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ABSTRAK 

 

Ya’Bilioneri, Zaferka Istihsan. 19321266. Representasi Kekerasan terhadap Perempuan 

dalam Film The Equalizer (2014). Skripsi Sarjana. Program Studi Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya, Universitas Islam Indonesia. 2023 

 

Film adalah bentuk seni berupa media visual dan audiovisual, dimana pesan yang 

ingin disampaikan oleh pembuat film dan sutardara dapat tersampaikan kepada masyarakat 

luas. Film termasuk ke dalam media komunikasi massa, karena tujuannya sendiri untuk 

menyampaikan pesan moral secara verbal maupun non-verbal yang berada dalam sebuah 

film tersebut. Film juga dapat menunjukkan realitas masyarakat atau peristiwa sebenarnya 

yang memang terjadi di lingkungan masyarakat. Penelitian ini berfokus pada representasi 

kekerasan terhadap perempuan pada Film “The Equalizer (2014)” dan menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa observasi dan studi pustaka. Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan metode analsisis semiotika yang dikemukakan oleh Charles Sanders Pierce 

yang memiliki tiga triangel yaitu representamen atau sign, object dan intrepretant. Ketiga 

saling berkesinambungan membentuk segitiga. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui dan menemukan representament, object dan interpretant pada film “The 

Equalizer (2014)”. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat 3 bentuk kekerasan terhadap 

perempuan yaitu kekerasan fisik, dengan tindakan mencekik, menampar, dan memukul, 

selanjutnya terdapat kekerasan verbal dan terakhir kekerasan psikologis, dengan bentuk 

dampaknya korban menjadi depresi, ketakutan dan trauma. Kekerasan terhadap perempuan 

ini yang berada di 6 scene pada film “The Equalizer (2014)”, dimana masing-masing 

adegannya memiliki representament, object dan interpretant-nya sendiri. Untuk masing-

masing scene juga memiliki makna tersembunyi yang tidak disadari secara langsung bagi 

individu yang menonton.  

 

Kata Kunci: Semiotika, Kekerasan, Perempuan, Representasi, The Equalizer (2014), 

Film  
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ABSTRACT 

 

Ya’Bilioneri, Zaferka Istihsan. 19321266. Representation of Violence against Women in 

The Equalizer Film (2014). Undergraduate Thesis. Communication Science Study 

Program, Faculty of Psychology and Socio-Cultural Sciences, Indonesian Islamic 

University. 2023 

 

Film is an art form in the form of visual and audiovisual media, where the message 

that the filmmaker and director want to convey can be conveyed to the wider community. 

Film is included in the mass communication media, because its purpose is to convey moral 

messages verbally and non-verbally in a film. Films can also show the reality of society or 

actual events that do occur in society. This study focuses on representations of violence 

against women in the film "The Equalizer (2014)" and uses data collection techniques in the 

form of observation and literature study. In addition, this study also uses the semiotic 

analysis method proposed by Charles Sanders Pierce which has three triangles, namely 

representamen or sign, object and interpretant. The three are mutually continuous to form 

a triangle. The purpose of this study is to find out and find the representament, object and 

interpretant in the film "The Equalizer (2014)". The results of this study are that there are 3 

forms of violence against women, namely physical violence, by choking, slapping, and 

hitting, then there is verbal violence and finally psychological violence, with the impact the 

victim becomes depressed, scared and traumatized. Violence against women exists in 6 

scenes in the film "The Equalizer (2014)", where each scene has its own representament, 

object and interpretant. Each scene also has a hidden meaning that is not realized directly 

by the individual watching it. 

 

Keywords: Semiotics, Violence, Women, Representation, The Equalizer (2014), Film 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Film merupakan bagian darinbentuknseni yang mewujudkan media visual 

dan audiovisual dimana pesan atau kesan yang ingin disampaikan oleh film dan 

penulis dapat tertuang melalui film. Seorang penulisndannsutradaranharus dapat 

menjalinnkomunikasi yang lebih dekat agar filmnyang dihasilkan dapat sesuai 

dengan ekspetasi penulis atau pembuat film dan sutradara (A. Mulyana et al., 2019). 

Secara harfiah, film memiliki arti yaitu cinemathographienyang berasalndari China 

yakni phytos atau cahaya, graphie yang berarti graph atau tulisan, gambar dan citra, 

yang jika disatukan pengertiannya adalah melukis gerak dengan cahaya. Untuk 

dapatnmelukisngerakndenganncahaya, membutuhkan alatnkhusus yang biasa 

disebut dengannkamera (Puluhulawa, 2017).  

Menurut UU 8 tahun 1992 definisi film merupakan karya seni dan budaya 

dengan media komunikasi massa yang digarap atas dasar asa sinematografi dengan 

merekam pita seluloid, pita video, piringan hitam, atau bahan hasil temuan teknologi 

lainnya pada segala bentuk, jenis dan ukuran melalui proses kimiawi, proses 

elektronik atau proses lainnya dengan atauntanpa suara, yang nantinya di 

pertunjukkan atau ditayangkan melalui sistem proyeksi mekanik, elektroniknatau 

sistem lainnya (Puluhulawa, 2017). 

Film tercantum ke dalam media komunikasi massa yang memiliki pesan 

verbal maupun non-verbal yang ditampilkan. Pesan secara verbal akan lebih jelas, 

terdengar dan mudah dimengerti dibandingkan informasi secara non-verbal yang 

lebih mengutamakan penglihatan untuk dapat memahami arti dari pesan non-verbal 

itu sendiri (A. Mulyana et al., 2019). Melalui film, penonton dapat menerima fakta, 

pandangan dan fakta yang ada dalam sebuah film. Perkembangan industri ini, dunia 

perfilman berlomba untuk membuat inovasi-inovasi baru untuk mendapatkan 

dukungan dari masyarakat sekitar, baik film horor, aksi, animasi, komedi, superhero 

dan film drama. Dalam beberapa genre film-film tersebut diantaranya disisipkan 

adegan-adegan kekerasan tanpa disadari. Hal tersebut, dapat menjadikan pengaruh 

buruk bagi yang menonton (Adnyani et al., 2021). 
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Film menjadinmedia yangnberpengaruh, dibandingkan media-media 

lainnnya, karena sistem audio dan visualnya bekerja sama secara baik dan maksimal 

untuk membuat penonton tidak merasa jenuh dan lebih mudah untuk mengingat jalan 

cerita, karena formatnya yang menarik dibandingkan media lainnya (Puluhulawa, 

2017). Film memiliki peran penting dalam dunia seni,budaya,politik. Kegunaan film 

dalam edukasi masyarakat dalam film untuk menarik banyak orang bahwa film 

tersebut mempunyai daya tarik tersendiri untuk menyampaikan pesan dan kesan 

secara unik dan berbeda. Cara unik dan berbeda itu sangat mudah diterima oleh 

siapapun yang melihatnya (Mcquail, 1997).  

Salah satu hal terpenting dalam sejarah film itu adalah penggunaannya 

digunakan untuk alat propaganda. Film sebagai alat propaganda sangat erat 

kaitannya dengan pencapaian tujuan masyarakat. Hal tesebut, digunakan untuk 

menilai bahwa film mempunyai cangkupan, emosional, pemahaman dan 

popularitasnya. Upaya untuk menyatukan informasi dan hiburan memang telah 

lamanditerapkanndalam kesastraan dan drama, namun unsur baru yang ada dalam 

film mempunyai kelebihanndalamnsegi kemampuan menjangkau banyak orang 

dalam waktu yang singkat dan mengelapkan realitas yang terlihat dengan pesan 

fotografis tanpa mengurangi kredibilitas (Mcquail, 1997). 

Sebuah film biasanya juga menunjukkan sebuah kenyataan atau realitas 

masyarakat, yang dimana kejadian di masyakarat dapat dijadikan sebuah film 

sehingga dapat merasakan hal yang sama. Hal tersebut, merupakan hal yang menarik 

dalam sebuah film bagi yang menonton. Secara tidak langsung, film dapat 

mewakilkan perasaan seseorang. Selain sebagai saran hiburan, film juga digunakan 

untuk memberikan motivasi hidup dan keyakinan apabila cerita dalam film tersebut 

based on true story atau berdasarkan kisah nyata. Beragamnpesan moral 

yangndidapat saat penontonnfokus untuknmengikuti alurnceritandarinfilm tersebut 

(S. D. B. Santoso, 2019).  

 

 

Film The Equalizer tahun 2014 menceritakan mengenai seorang pria 

misterius yang mendedikasikan dirinya untuk dapat menciptakan kehidupan baru 

yang tenang. Namun, ia bertemua dengan wanita bernama Alina yang memiliki nama 
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samaran dengan sebutan Teri, yang merupakan remaja yang telah dianiaya oleh 

mafia rusia yang kejam. Dengan ambisi yang sangat kuat, McCall ingin membantu 

mereka yang tak berdaya yang telah ditindas oleh mafia rusia itu, dengan harapan 

dapat menjadikan kehidupan baru yang tenang seperti tujuannya di awal. Dilansir 

dari Kompas.com, Film The Equalizer ini merupakannfilm thrillernarahan 

sutradaranAntoine Fuqua yang diadaptasi dari serial televisi tahun 1980-an dengan 

judul yang sama. Richard Wenk selaku penulis film dari The Equalizer, film ini 

dibintangi Denzel Washington, Chloe Grace Moretz, Bill Pullman, dan Melissa Leo. 

The Equalizer tayang perdana di Toronto International FilmnFestivalnpada 7 

September 2014 (Kompas.com, 2020). Pada Internet Movie Data Base menunjukkan 

bahwa fil The Equalizer mendapatkan rating 7.2/10 dengan jumlah perolehan suara 

sebanyak 384.109 (IMDb.com, 2014). Film The Equalizer juga telah memperoleh 5 

penghargaan salah satunya menjadi film favorite dengan genre thriller.  

Film diakui sebagai media massa yang menghiburan ketimbang media 

persuasif lainnya, film sebenernya memiliki kekuatan persuasif yang tinggi. Apabila 

film yang disajikan berupa hal-hal positif maka akan membawa dampak baik pula 

kepada penonton film (Valerina, 2013). Saat ini, eksploitasi terhadap perempuan 

dilakukan melalui berbagai cara yang lebih intelektual dan dengan pengemasan yang 

bagus. Salah satunya, melalui media massa. Secara tidak langsung, 

perempuannberada dalamnpandangannsebagaimananyang dikontruksi media. 

Perannmedianmassanyang sebaiknya menjadinsarana informasi publik 

dannmendukungnemansipasinperempuan menjadi teracuhkan. Perempuanndalam 

media ditempatkan dalam situasi yang menonjol secara visual, tetapi dipinggirkan 

dalam makna. Halntersebutnapabila diabaikan, dan dipertegas dengan adanya 

perbedaan perempuan dengan laki-laki yang dikaitkan pada potensi tingkat 

penindasan antara perempuan sebagai korbannya (Mahmudah, 2012).  

Perempuan merupakan salah satu tema yang menarik untuk dibahas, 

terutama pada kesetaraan jender. Perempuan sebenarnya memiliki kedudukan yang 

sejajar dengan pria, sering kali perempuannmasih diakui kurang mampu meletekkan 

posisi pada tempatnya. Hal itu lah yang timbul adanya perbedaan kedudukan bagi 

sebagian kelompok masyarakat. Sistem patriarki yang ada di masyarakat, 

mengatakan adanya pemisah perlakuan antara lelaki dan perempuan di masyarakat. 

Hal ini dapat menguatkan akuan yang berlaku di masyarakat mengenai perbedaan 
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posisi antara laki-laki dan perempuan (Valerina, 2013).  Christ Weedons mengatakan 

mengenai patriarki, sebagai berikut: 

Istilah ‘patriarkal’ mengacu pada hubungan kekuatan dimana 

kepentingan perempuan dianggap lebih rendah daripada laki-laki. Hubungan 

kekuatan ini memiliki banyak bentuk; mulai dari penggolongan pekerjaan 

menurut jenis kelamin dan pemberdayaan dalam organisasi sosial, hingga 

norma femininitas yang diinternalisasikan dalam kehidupan kita. Kekuatan 

patriarkal bertumpu pada makna sosial yang berdasar pada jenis kelamin. 

 

  Pernyataan menurut Christ Weedons menjelaskan adanyanperbedaanndalam 

gender, dimana perempuan lebih direndahkan dan diremehkan oleh kaum adam. 

Ketua Komnas perempuan yakni Andy Yentriyani mengatakan bahwa kekerasan 

pada ranah personal menjadi laporan tertinggi yang diterima Komnas Perempuan. 

Dilansir dari detik.com, kasus di ranah personal yang diadukan ke Komnas 

Perempuan berjumalah 2.098 kasus dan tercatat 1.276 yang dilaporkan Komnas 

Perempuan. Andy mengatakan adanya 1.697 laporan kekerasan seksual terhadap 

perempuan yang dilakukan. Pelakunya merupakan orang-orang terdekat dengan 

korban. Untuk kasus kekerasan seksual menunjukkan hampir setenganya, sebesar 

48% atau 821 dari 1.697 pelaku dilakukan oleh orang yang memiliki hubungan 

personal dengan korban (Naibaho, 2023). Kekerasan terhadap perempuan nyatanya 

tidak hanya terjadi pada kehidupan nyata, tetapi juga terepresentasikan dalam film 

“The Equalizer” tahun 2014. 

Pesan dan kesan  dalam film pada umumnya akan berdampak pada 

penontonnya, dampak dari pesan tersebut bisa bersifat negatif atau positif, sedangkan 

film yang menampilkan pesan negatif cenderung sangat berbahaya bagi kehidupan. 

Sedangkan, film yang menunjukkan pesan dan kesan berupa hal mengenai 

pendidikan dan pengetahuan yang baik adalah hal yang sangat positif dan bermanfaat 

bagi masyarakat. Pada setiap film akan selalu ada pesan  secara langsung atau tersurat 

dan pesan tidak langsung atau tersirat yang disampaikan dalam komunikasi. Selain 

itu, isi pesan dan kesan yang ditampilkan dalam film juga dapat mempengaruhi 

kualitas film dalam segi alur cerita, semakin sesuai dengan realitas yang di alami 

oleh masyarakat, maka akan semakin banyak pula masyarakat yang tertarik untuk 

menonton. Namun gambaran dari realita yang berada disekitar masyarakat sebagian 

besar yakni kekerasan. Gambaran kekerasan ini berada cukup jelas dalam film-film 
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yang telah beredar di masyarakat. Dapat dikatakan hampir seluruh film terkandung 

unsur kekerasan, bahkan film kartun pun juga memuat dengan adegan kekerasan.  

Pengertiannperilakunkekerasan..istilah..kekerasan..berasal..dari kata latin., 

yang berarti kekuatan.atau.kekuasaan. Secara..terminologi , kekerasan diartikan 

sebagai.perilaku.pihak -pihak..yang..terlibat dalam suatu konflik. Ciri kekerasan 

yang dilakukan..oleh..seseorang, atau kelompok..Biasanya dikaitkan dengan 

kepentingan..tertentu. beberapa komunitas. Adanya kekerasan menimbulkan efek 

yang  kompleks, seperti kehilangan harta benda, saling membenci bahkan kematian. 

Kekerasan dalam film biasanya ada kekerasan fisik maupun non fisik. Kekerasan 

sendiri mempunyainbanyak artindimanandapat melalui kata-kata, tulisan maupun 

lisan yang berakibat orang lain menjadi sakit hati bahkan hingga mengakibatkan 

kebencian. Di era sekarang banyak orang yang menjadikan kekerasan secara 

langsung maupun tidak langsung sebagainpelampiasannamarah dan dapat 

membuatnsekelompok orang menjadi benci atau bahkan menjadi celaka (Maghfiroh, 

2021).  

Kekerasan sendiri merupakan tindakan perfilman yangnmenimbulkan 

kecemasanndan perhatiannmasyarakat. Topik ini menjadi pandangan karena 

penggambarannya bertentanganndengan standar seleranbaik di masyarakat. 

Kecemasan tersebut didasari adanya keyakinan bahwa cerita tersebut memiliki efek 

moral, psikologis dan sosial yangnmerugikan, khususnya pada generasinmuda dan 

menimbulkannperilakunantisosial (Sobur, 2006). Film The Equalizer yang 

disutradarai oleh seorang laki-laki, Antonie Fuqua. Hal yang menjadi daya tarik 

sendiri pada film ini, dimana seorang pekerja seksual komersil atau PSK dianiaya 

oleh seorang mafia rusia, karena beberapa faktor yang menyebabkan seorang PSK 

itu merasakan kekerasan terhadap perempuan dan terdapat seorang lelaki yang 

berniat untuk membantu PSK tersebut dengan cara membalas dendam kepada mafia 

rusia beserta anak buahnya pada film ini. Makandari itu, penelitintertariknuntuk 

menganalisis film ini apakah memang benar adanya kekerasan terhadap perempuan, 

karena pada era sekarang ini pelaku kekerasan terhadap perempuan semakin marak, 

baik di lingkungan sekolah, pekerjaan maupun kerabat, dll. Adanya kekerasan ini 

dapat menimbulkan dampak negatif bagi para penontonnya, sebab film sendiri 

adalah salah satu saran mediankomunikasi massa. 
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Komunikasi massa sendiri memiliki arti yakni komunikasi yang 

diungkapkan kepada masyarakat luas memanfaatkan berbagai media alatnelektronik, 

seperti televisi, radio, suratnkabar,nmajalah, film, buku dan telepon genggam. 

Pengaruhnpenggunaan komunikasinmassanini bersifatnheterogen dengan latar 

pendidikan, sosial, ekonomi dan lingkungan yang berbeda (Maghfiroh, 2021). Dalam 

sebuah film pastinya akan ada pesan yang ingin disampaikan, baiknsecara verbal 

maupunnnon-verbal. Pesan film sebagai komunikasi massa dapat berbentuk apa saja 

tergantung dengan tujuan dari film tersebut ingin menyampaikan pesan secara verbal 

atau non-verbal. Film juga diakui sebagai media komunikasi yang baik untuk 

targetnya atau massanya yang dijadikan sasaran, karena media yang digunakan 

audiovisual sehingga dapat dengan mudah tersampaikan ke dalam benak masyarakat 

(Mcquail, 1997). Maka dari itu, pesan yang disampaikan film kepada masyarakat 

perlu adanya sebuah penyaringan, apakah film ini layak untuk ditayangkan kepada 

masyarakat luas atau tidak. Karena apabila menyajikan film dengan pesan 

moralnyang baiknmakanakannberpengaruhnbaik pula pada masyarakat yang 

menonton. Telebih lagi banyak kasus adanya tindakan kekerasan yang terinspirasi 

dari sebuah film.  

Suatu perbuatan atau suatu sikap yang ditetapkan secaranhukum, kecuali 

unsur-unsurnyang ditentukan oleh hukum pidana atau pidana telah disampaikan dan 

dibuktikan dengan rasa ragu seseorang yang tidak dapat memenuhi syarat. Perbuatan 

kekerasan suatu bentuk perbuatan atau perbuatan yang merupakan kecerobohan, 

merupakan semua pelanggaran hukum pidana, yang tanpanpembelaannatau dasar 

kebenaran dan diancam negara sebagai kejamnya kejahatan atau pelanggaran.kecil 

pada hukum (T. Santoso & Zulfa, 2017). Kekerasan dapat dilakukan dengan 

sekelompok atau individu dengan menggunakan paksaan secara informal dan disertai 

perasaan negatif terhadap suatu kelompok maupun individu yang nantinya akan 

menimbulkan rasa sakit secara psikis atau fisik bahkan hingga dapat merengut 

korban jiwa. 

Adanya kekerasan pada film ini, The Equalizer ini adanya pro dan kontra di 

kalangan warga internet. Terkait pesan kekerasan terhadap perempuan, namun yang 

ditampilakan memiliki makna yang berbeda. Dalam skripsi ini membahas mengenai 
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ekspresi, simbol-simbol, dan tanda-tanda yang muncul dalam film The Equalizer 

yang menunjukkan informasi tersembunyi dan realitas sosial yang ada. 

Prosesnpemaknaan simbol danntandantersebut tergantungndari referensi dan 

pandangan dari masing-masing individu. Semiotika menunjukkan bahwa tanda-

tanda dan simbol-simbol yang dianalisa dengan bukti berdasarkan kode yang 

berlaku, dan selanjutnya tahapan interpretasi yang nantinya akan membuktikan 

makna sebenarnya dalam sebuah film pada pandangan individu (Juwitaningrum et 

al., 2020). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode semiotika yang 

Charles Sanders Pierce, yang merupakan ahli filsafat. Beliau mengatakan bahwa 

pemikiran manusia selalu dilakukan melalui beragam tanda, yang artinya manusia 

hanya dapat berpikir melalui tanda. Selain itu, beliau juga berpendaoat bahwa logika 

seperti semiotika dan dapat ditetapkan dalam segala macam tanda (Juwitaningrum et 

al., 2020). Model triadic yang digunakan Charles Sanders Peirce (representamen + 

object + interpretant = sign) menunjukkan besar tahapan transformasinbahasa. 

Tanda dalam perspektif Peirce selalu berada di dalam proses perubahan, yang disebut 

dengan semiosis tak terbatas atau unlimited semiosis, yaitu tahapan penciptaan 

“rangkaian interpretan yang tanpa akhir”. Dari pernyataan tersebut, peneliti memilih 

menerapkan analisis semiotika Charles Sanders Peirce, yang kemudian mengetahui 

makna tersembunyi yang berada dalam film The Equalizer secara mendalam. 

Berdasarkan paparan diatas mengenai pandangan setiap individu memahami 

suatu pesan atau makna pada sebuah film, khususnya 

menggunakannanalisisnsemiotika yang dikemukakan oleh CharlesnSandersnPierce. 

Hal tersebut berkaitan dengan analisis yang dilakukan oleh tiga orang peneliti yakni 

Jati Dwi, Cathas Teguh dan Kheyene mengenai video Slap Her: Childern’s Reactiion 

pada sebuah Fanpage di Youtube membuktikan bahwa adanya maknanlain 

yangntersembunyi di dalam video slap her yang diunggah pada tahun 2015 

(Juwitaningrum et al., 2020). Penelitian sejenis lainnya meneliti film dari Indonesia 

yaitu dengan judul Posesif oleh Riska Septiana dengan menggunakan analisis 

semiotika yang sama digunakan oleh peneliti. Pada penelitian ini ditemukan bahwa 

terdapat 8 adegan yang merepresentasikan kekerasan terhadap perempuan dengan 

menggunakan ideologi patriarki sebagai dasar pengolahan dan penggambaran sebuah 

film yang ber genre romancesuspense (Septiana, 2019). Selain itu, terdapat 

penelitian lainnya dengan film berjudul Penyalin Cahaya terhadap ketidakadilan 
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gender terhadap perempuan oleh Dea Arum Puspitasari, menunjukkan bahwa 

adanyanunsurnketidakadilan gender melalui tanda,nsimbol dan lambang pada film 

PenyalinnCahaya direpresentasikanndalam 7 corpus menggunakannmetode 

trianglenoleh Pierce (Puspitasari & Arifin, 2022).  

Terkait latarnbelakang dan penelitiannterdahulu yang telah dipaparkan 

sebelumnya, peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam 

dalam.maknanpesannverbal (tersurat).dan.non-verbal (tersirat) dari beberapa 

gambar yang disajikan dengan menggunakan metode analisisnsemiotikanyang 

dikemukakan oleh Charles Sanders Pierce. Selain itu, bagaimana tanda-tanda  

kekerasan terhadap perempuan diekspresikan dalam film.The..Equalizer tahun 2014 

ini. Peneliti melakukan penelitian dengan judul “Representasi Kekerasannterhadap 

Perempuan dalam Film The Equalizer (2014)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkannlatar belakang tersebut, rumusannmasalah yang dapat diangkatndalam 

penelitiannini adalah bagaimana representasi 

kekerasannterhadapnperempuanndalam film The Equalizer (2014). 

C. Tujuan Penelitian 

Dengannmengacu pada fokus penelitian dan pertanyaan penelitiannadapunntujuan 

yang inginndicapaindalamnpenelitiannini, diantaranya: 

1. Untuk mengetahui dan menemukan representament kekerasan terhadap 

perempuan dalam film The Equalizer (2014) 

2. Untuk mengetahui dan menemukan object kekerasannterhadapnperempuan 

dalam film The Equalizer (2014) 

3. Untuk mengetahui dan menemukan interpretant kekerasannterhadapnperempuan 

dalam film The Equalizer (2014) 

D. Manfaat Penelitian 

Hasilnpenelitian.ini harus bermanfaatnbaik secara teoritisnmaupunnpraktis, 

sehingga dapatnbermanfaatnbaginsemuanpihak.yangnterlibat.dalamnpenelitiannini: 

1. SecaranTeoritis 
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Penelitianninindiharapkanndapatnmemperkaya dan melengkapi kajian ilmu 

komunikasi dan.memberikan penejelasan 

tentangnadegan.kekerasanndalamnfilm “ThemEqualizer (2014)” 

2. Secara Praktis 

Penelitiannini diperlukan dan diharapkan untuk dapatndijadikan referensi dalam 

.penelitiannyangnakan datang dannmemudahkannpeneliti dimasanyangnakan 

datang. Penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat untuk memberikan informasi 

tentang apa itu kekerasan dan bagaimana kita bisa memilih dan memilah kata-

kata dengannbaik dannbenarnagarntidak adankesalahan. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Penelitian Terdahulu 

Terdapat lima penelitiannterdahulunyangnmemiliki beberapa kesamaan 

dalam penelitiannyangnakanndilakukan oleh peneliti. Peneliti menjadikan 

penelitian terdahulu sebagai bahan referensi atau rujukan terhadap penelitian 

yang sedang teliti. Peneliti juga menjadikan objek konsep ataupun metode 

penelitian sebagai bahan referensi. Beberapanpenelitiannyang dijadikan 

referensi oleh peneliti, sebagai berikut: 

1. Penelitian dengan judul “Analisis Semiotika pada Video Eksperimen Social 

“Slap Her: Children’s Reaction” oleh Fanpage.it di Youtube tentang 

Kekerasan terhadap Perempuan” yang dilakukan oleh Jati Dwi, Cathas 

Teguh dan Kheyene dilatar belakangin oleh video eksperimen dari Italia 

yang mengait perhatian masyarakat, karena informasi yang diangkat 

mengenai kekerasan terhadap perempuan dan menampilkan ekspresi anak-

anak yang lugu. Tujuan dari penelitian ini untuk membuktikan bagaimana 

informasi sembunyi dan makna realitas yang ada pada video eksperimen 

tersebut dengan menggunakan pendekatan semiotika pada metode Charles 

Sanders Pierce. Hasil dari penelitian ini yaitu membuktikan adanya makna 

tersembunyi di dalam video Slap Her yang di unggah (Juwitaningrum et al., 

2020). 

2. Latar belakang dari penelitian yang berjudul “Analisis Semiotika 

Ketidakadilan Gender terhadap Perempuan dalam Film Penyalin Cahaya 

oleh Dea Arum Puspitasari adalah film drama thiller ini memperoleh 
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perhatian banyak baik dalam lingkup nasional maupun internasional. Isu 

ketidakadilan gender saat ini semakin banyak, namun tidak dilakukan secara 

tuntas oleh pihak yang berwenang, salah satunya terdapat pada film ini. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis bagaimana menemukan 

ketimpangan yang ada direpresentasikan dalam film Penyalin Cahaya. 

Analisis yang digunakan yaitu teori semiotik oleh Charles Sanders Pierce. 

Hasil yang didapatkan yaitu terdapat ketidaksetaraan gender di antara 

perempuan yang terwakili dalam film Penyalin Cahaya (Puspitasari & Arifin, 

2022). 

3. Penelitian oleh Riska Septiana dengan judul “Representasi Kekerasan 

terhadap Perempuan dalam berpacaran pada Film Posesif” dilatar 

belakangin oleh kasus kekerasan perempuan di Indonesia yang terus 

meningkat. Film yang dijadikan media massa untuk menyampaikan pesan 

dan berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat tergambarkan pada film 

ini. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahuinrepresentasinkekerasan 

terhadapnperempuan dalam berpacaran. Metode yang digunakan yaitu 

semiotikanJohn Fiske untuk mengetahui level, realitas, level representasi 

dan level ideologi, didukung oleh teori standpoint dan teori pemeliharaan 

relasional. Dan hasil dari penelitian ini menunjukkan betapa posesifnya film 

mewakili tindakan kekerasan dalam berpacaran terdapat 8 adegan yang 

mempresentasikan bentuk-bentuk kekerasan dari beberapa adegan melalui 

lingkungan, perilaku, percakapan, ekspresi, gerak tubuh, konflik dan 

karakter (Septiana, 2019).  

4. Bukti nyata adanya kekerasan terhadap perempuan melatar belakangin 

penelitian yang dilakukan oleh Desti Nur Anisa Sundari dengan judul 

“Representasi Kekerasan terhadap Perempuan dalam Film Marlina Si 

Pembuh dalam Empat Babak”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui representasi kekerasan terhadap perempuan yang terdapat 

dalam film ini. Metodologi yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

kualitatif dengan analisis semiotika Charles Sanders Pierce. Hasil yang 

didapatkan yaitu adanya kekerasa terhadap perempuan dengan bentuk fisik, 

psikis dan kekerasan seksual (Sundari, 2019). 

5. Latar belakang dari penelitian dengan judul 

“RepresentasinTindaknKekerasan dalamnFilm The DivinenFury” oleh 
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Cindy Muntazaulin Maghfiroh yaitu film ini berani untuk memainkan isu 

sensitif seperti agama yang dicampur dengan kekerasan untuk melawan 

kekuatan jahat. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahuinrepresentasi 

tindak kekerasan dalam film The Divine Fury dengan metode analisis teks 

media dan paradigmankritis dalam teori representasi. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa seorang tokoh Yong-hu melakukan kekerasan 

untuk menyelamatkan seseorang dari kejahatan. Objek dalam film ini, 

dimana Yong hu melakukannkekerasan terhadapnJi-shin untuk 

menghentikannkejahatannya dan memertanggung jawabkan atas apa yang 

diperbuat. Sehingga menunjukkan unsur kekerasan fisik dan verbal 

(Maghfiroh, 2021). 

6. Skripsi yang ditulis oleh SanjaynDeepnBudinSantoso, mahasiswa 

Universitas IslamnNegeri SunannAmpelnSurabaya, FakultasnDakwah 

dannKomunikasi, Program Studi Media 2019, berjudul "Analisis Signifikan 

Manifestasi Kekerasan dalam Jigsaw (Analisis Semiotik Model Charles 

Sanders Peirce)” dilatar belakangi oleh kekerasan yang merupakan suatu 

tindakan diluar batas wajar, karenanmencakupnorgannfisik dan psikis 

yangndiderita korban terhadap pelaku. Tujuanndari penelitian ini yaitu 

untuk memrepresentasikan kekerasan dalam film Jigsaw”  menggunakan  

model semiotik Charles Sanders Peirce dan hasil yang ditemukan dalam 

penelitian ini yaitu tokoh John Kramer yang melakukan perbuatan 

kekerasannuntuknkeadilan. Objek didalamnya yaitu masalah kriminal yang 

disiksa dan disekap oleh John Kramer untuk mempertanggungnjawabkan 

kejahatannya, sehingganmenunjukkan terjadinya unsurnkekerasannnfisik 

dan psikisnyang dilakukannolehnJohn Kramer, karena telah tak 

berlakunyankeadilannyangnsehat dalam film ini (S. D. B. Santoso, 2019). 
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2. Matriks Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Tujuan Penelitian Metode Hasil Persamaan Perbedaan 
1. Penulis: Jati Dwi 

Juwitaningrum, 

Cathas Teguh 

Prakoso, 

Kheyene 

Molekandella 

Boer 

  

Judul: Analisis 

Semiotika pada 

Video 

Eksperimen 

Sosial "Slap Her: 

Children’s 

Reaction" oleh 

Fanpage.It di 

Youtube tentang 

Kekerasan 

Terhadap 

Perempuan 

 

Tahun Terbit: 

2020 

Untuk mengetahui 

makna sembunyi dan 

pemaknaan 

sebenarnya yang 

disampaikannvideo 

eksperimen sosial 

Slap Her: Children’s 

Reaction oleh 

Fanpage.it di 

Youtubenmengenai 

kekerasannterhadap 

perempuan 

Penelitian ini 

menerapkan metode 

Kualitatif dengan teori 

Trikotomi makna 

charles Sanders Peirce 

Hasil dari 

penelitian film ini 

membuktikan 

adanya makna 

yang sebenarnya 

dan tersembunyi 

di dalam vidio 

SlapnHer yang 

diunggah pada 

2015 

- Fokus 

penelitian 

yang sama 

yaitu 

menganalisis 

representamen 

kekerasan 

terhadap 

perempuan 

- Menggunakan 

Metode 

Analisis 

Charles 

Sanders 

Pierce 

- Subjek dan 

objek 

penelitian 

yang 

berbeda 

2. Penulis: Dea 

Arum Puspitasari 

 

Judul: 

Perempuan 

Dalam Film 

Peneliti menganalisis 

bagaimana 

menemukan 

ketimpangan yang 

ada direpresentasikan 

Peneliti ini 

menerapkan metode 

Kualitatif dengan 

tanda sebagai 

analisisnya, kode, dan 

ikon dari Teori 

Berdasarkan 

penelitian, dapat 

disimpulkan 

bahwa ada jenis 

kelamin 

- Menggunakan 

Metode 

Analisis 

Charles 

Sanders 

Pierce 

- Subjek dan 

objek 

penelitian 

yang 

berbeda 
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(Analisis 

Semiotika 

Ketidakadilan 

Gender terhadap 

Perempuan 

dalam Film 

“Penyalin 

Cahaya”) 

 

Tahun Terbit: 

2022 

dalam film Penyalin 

Cahaya. 

Semiotik oleh Charles 

Sanders Pierce dengan 

metode segitiga terdiri 

dari representamen, 

Object, dan 

Interpetant. 

ketimpangan antar 

perempuan yang 

direpresentasikan 

dalam film 

Penyalin Cahaya. 

- Mengangkat 

fokus 

penelitian 

yang sama 

yaitu 

mengenai 

perempuan 

3. Penulis: Riska 

Septiana, Dr 

Sunarto, M.Si., 

M.Si 

 

Judul: 

Representasi 

Kekerasan 

terhadap 

Perempuan 

dalam 

Berpacaran pada 

Film Posesif 

 

Tahun Terbit: 

2019 

Penelitian ini 

bertujuannuntuk 

mengetahui 

representasi 

kekerasan terhadap 

perempuan dalam 

berhubungan yang 

digambarkan melalui 

film posesif 

Penelitian ini 

menerapkan metode 

semiotikanJohnnFiske 

mengetahuinrealitas, 

representasi dan 

ideologi. Teknik 

pengumpulan data 

dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi 

dan studi literatur. 

Didukung oleh 

Standpoint Theory, 

Teori Pemeliharaan 

Relasional dan Teori 

Kritis. 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah 8 adegan 

yang 

merepresentasikan 

bentuk-bentuk 

kekerasan dari 

beberapa adegan 

yang 

direpresentasikan 

melalui 

lingkungan, 

perilaku, 

percakapan, 

ekspresi, gerak 

tubuh, kamera, 

perilaku, konflik, 

dan karakter. 

- Fokus 

penelitian 

sama yaitu 

sama-sama 

membahas 

kekerasan 

terhadap 

perempuan 

- Metode 

penelitian 

yang 

berbeda  

- Subjek dan 

objek 

penelitian 

yang 

berbeda 

4. Penulis: Desti 

Nur Anisa 

Sundari 

Tujuanndari 

penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui 

Metodologi yang 

digunakan pada 

penelitian ini yaitu 

Hasil yang 

didapatkan dalam 

penelitian ini, jika 

- Film ini sama-

sama 

- Objek 

penelitian 

berbeda 
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Judul: 

Representasi 

Kekerasan 

terhadap 

Perempuan 

dalam Film 

Marlina Si 

Pembuh dalam 

Empat Babak 

 

Tahun Terbit: 

2019 

representasi 

kekerasan terhadap 

perempuan yang 

terdapat dalam film 

ini. 

kualitatif dengan 

analisis semiotika 

Charles Sanders 

Pierce. 

disimpulkan yaitu 

adanya kekerasa 

terhadap 

perempuan 

dengan bentuk 

fisik, psikis dan 

kekerasan seksual 

membahas 

tentang Film 

- Menggunakan 

teori yang 

sama yaitu 

Teori tentang 

Semiotika 

oleh Charles 

Sanders 

Peirce 

- Fokus 

penelitianya 

sama-sama 

membahas 

tentang 

Kekerasan 

terhadap 

Perempuan 

- Subjek 

penelitian 

berbeda 

5. Penulis: Cindy 

Muntazaulin 

Maghfiroh 

 

Judul: 

Representasi 

Tindak 

Kekerasan dalam 

Film The Divine 

Fury 

 

Tahun Terbit: 

2021 

Tujuannya unutuk 

mengetahui 

representasintindak 

kekerasan dalam film 

The Divine Fury 

dengan menggunakan 

metode analisis teks 

media dengan 

paradigmankritis. 

FilmnThe Divine Fury 

dengan menggunakan 

metode analisis teks 

media dengan 

paradigma kritis 

dalamnteori 

representasi. 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa seorang 

tokoh Yong-hu 

melakukan 

kekerasan untuk 

menyelamatkan 

seseorang dari 

kejahatan. Objek 

dalam film ini, 

dimana Yong hu 

melakukan 

kekerasan 

- Film ini sama-

sama 

membahas 

tentang 

representasi 

- Menggunakan 

teori yang 

sama yaitu 

teori 

semiotika 

oleh Charles 

Sanders 

Peirce 

- Subjek dan 

objek 

penelitian 

berbeda 
- Fokus 

penelitian 

berbeda 

hanya 

kekerasan 

tidak 

spesifik 
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terhadap Ji-shin 

untuk 

menghentikan 

kejahatannyandan 

memertanggung 

jawabkan atas apa 

yang diperbuat. 

- Membahas 

tentang 

Komunikasi 

Massa 
 

6. Penulis: Sanjay 

Deep Budi 

Santoso 

 

Judul: Analisis 

Signifikan 

Manifestasi 

Kekerasan dalam 

Jigsaw (Analisis 

Semiotik Model 

Charles Sanders 

Peirce)” 

 

Tahun Terbit: 

2019 

Tujuan dari 

penelitian ini yaitu 

untuk 

memrepresentasikan 

kekerasan dalam film 

Jigsaw”  

menggunakan  model 
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3. Kerangka Teori 

a. Teori Semiotika Charles Sanders Pierce 
  Charles SandersnPeirce lahirndinCamridge, Massachusetts pada 

tahun 1890. Peirce dilahirkan dalam kondisi keluarga yang intelektual, 

dididik di Universitas Harvard  dan membimbing logika dan filsafat di Johns 

Hopskin College dan Harvard. Peirce adalah seorang filsuf pragmatis yang 

menciptakan istilah "semiologi". Manusia seluruhnya terbuat dari  tanda-

tanda.(Alex Sobur,2009:13). Charles Sanders Peirce lahir di Massachussets, 

Camridge, tahun 1890. Peirce lahir dari sebuah keluarga cerdas dan 

kompeten dan sangat memhami tentang ilmu pengetahuan, ia berpendidikan 

di Harvard University dan kuliah logika dan filsafat di Universitas John 

Hsrvard dan Hopskin. Semiotika merupakan ilmu atau metode analisis 

untuk memberi tanda. Didasarkan pada semiotika yang ingin mempelajari 

bagaimana umat manusia (ras manusia) mempersepsikan sesuatu menjadi 

masuk akal (simbol) dalam hal ini tidak dikacaukan dengan komunikasi 

(Alex Sobur,2006:15) 

  Teori Peirce diakui oleh para ahli  sebagai teori penting dalam 

semiotika, dengan alasan bahwa ide bersifat komprehensif, yaitu deskripsi 

struktural dari semua sistem makna. Peirce dalam kutipan Fiske 

menjelaskan bahwa sebuah tanda adalah hal bagi seorang yang mewakili 

sesuatu dalam beragam kapasitas tertentu.Tanda mengarahkan pada 

seseorang, diartikan untuk menciptakan pada benak orang tertentu dengan 

tanda yang sepadan, atau mungkin juga tanda yang lebih sempurna. Tanda 

yang timbul tersebut dinamakan interpretant atau hasil dari 

interpretasintanda mewakilinsesuatu objeknya. 

  Peirce dikenal sebagai model tiga komponen. Sesuatu dapat disebut 

representasi jika memenuhi dua syarat yang dapat dipersepsikan dan 

keduanya bertindak sebagai objek tanda. Menurut Peirce, objek adalah 

elemen yang diwakili oleh tanda yang dapat dikatakan sebagai 

“sesuatunyang lain”. Bisa fisik, yaitu panca indera, bisa  juga  mental 

imajiner. Dan komponennya adalah interpreter. Peirce menjelaskan bahwa 

penafsir adalah makna/interpretasi, “makna” dan “interpretasi”.  
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   Menurut Peirce, penafsir adalah  sebuah tanda. 

Semiotika..didasarkan pada logika dan logika mengajarkan penalaran, 

sementara itu penalaran dilakukan oleh tanda-tanda orang lain dan makna 

dari apa yang dilihat atau diperlihatkan. Seorang penafsir menafsirkan  

tanda untuk semua atau sekelompok individu. Seluruh manusia adalah 

serangkaian tanda yang berbeda dalam beragam aspek kehidupan. Di mana 

tanda-tanda linguistik  penting. Ini adalah pentingnya alat komunikasi yang 

dalamnberbagainkondisi..dan..dapat..digunakan dalam beberapa aspek 

komunikasi. 

 

Teori Segitiga Makna Peirce 

 

Menurut..Charles,.semiotikandidasarkanmpada.logika, logika adalah 

studi tentang bagaimana..orang berpikir, sementara itu penalaran.nCharles 

.melalui.tanda-tanda. Menurut Charles, tandanmemungkinkan kita untuk 

berpikir, berhubungan dengan orangnlain, dan memahami apa.yang 

dilihat.atau.diwakili. Objek adalah objek. Benda yang dikatakan atau 

diterima oleh seluruh masyarakat menyebutnya sebagai ungkapan yang 

dapat diketahui bahwa benda dapat disebut benda mati atau makhluk hidup 

dan sejenisnya.  

Misalnya, sebuah meja dikatakan meja karena seluruh masyarakat 

setuju atau setuju bahwa suatu tanda dikatakan meja karena faktor sosial 

atau budaya. Penafsir harus memahami bahwa sesuatu adalah  tanda  bagi 

semua orang atau kelompok orang. Setiap manusia memiliki simbol yang 

berbeda pada sudut pandang kehidupan. Tanda-tanda linguistik menjadi 

salah satu yang sangat penting. Tugas dan penggunaan teori semiotika 
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dijadikan pusat perhatian dan dijadikan alat pentingnya komunikasi dalam  

kondisi yang berbeda dan dapat digunakan dari sudut pandang komunikatif. 

Klasifikasi Objek yang diterapkan oleh Peirce mempunyai ciri khas 

walaupun tidak dapat dikatakan sederhana. Tipe Objek dibedakan menjadi 

3, diantaranya yaitu : 

a. Ikon, merupakan suatu gambaran yang mendukung kemiripan ‘rupa’ 

sehingga tanda tersebut mudah untuk dikenali oleh pemakainya. 

Hubungan representamen dengan objek dalam tanda 

terwujudnsebagai kesamaanndalamnbeberapa kualitas. Perempumaan 

sebagai rambu lalu lintas adalah tanda yang mempunyai arti khusus. 

b. Indeks, merupakan ikon yangnmemiliki ketertarikan fenomenalnatau 

fenomenal diantara representamen dan objek. Hubungan antara tanda 

dengan objek dalam indeks memiliki sifat yang konkret, aktual, dan 

dapat melalui cara yangnsekuensialnatau kasual. Contohnya seperti 

jejak dari telapaknkaki di atas 

tanahnmerupakannindeksndarinseseorang yang 

telahnmelewatintempat tersebut. 

c. Simbol, adalah jenis ikon yangnbersifat acak dan formal sesuai 

dengan kesepakatan sejumlah orang atau masyarakat. Tanda-

tandankebahasaan padanumumnya merupakannsimbol-simbol. 

 

Interpretant atau interpretasi adalah sesuatunyang ada 

dalamnbeberapa halnatau kapsitas sebagai tandanyangndiserapnoleh 

pikiran seseorang atau sebagai hasil pandangan kita dengan tanda 

itunsendiri. Sesuatu itu berada dari tanda utama dan pada saatnya 

berdasarkan pada objek. Maka dari itu, sebuah tanda atau representament 

mempunyai hubungan triadik langsung dengan interpretant dan objeknya, 

tahapan inilah yang dikatakan siginifikasi atau dapat disebut secara singkat 

merupakan tafsiran dari tanda utama. Interepretant memiliki tiga 

ruangnlingkup yaitu rheme, decisign dan argument. Rheme sendiri memiliki 

arti yaitu penanda yang bertahubungan dengan objek petanda bagi penafsir 

atau dapat dikatakan dengan tanda yang ditangkap pertama kali tanpa 

pengaruh interpretasi. Sedangkan, untuk decisign sendiri memiliki arti 
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sebagai penanda yang ditampilkan informasintentang petandanya.  Sebagai 

contoh film yaitu adanya bekas sayatan pada wajah dan leher salah satu 

korban, hal ini menunjukkan adanya bentuk perkelahian atau kekerasan 

pada film tersebut. Terakhir, yaitu argument yang merupakan 

penandanyang petandanyanakhirnbukan suatunbendantetapinkaidah atau 

biasa disebut dengan tanda yang langsung memberikan alasan sesuatu atau 

dapat dikatakan sebagai hasilninterpretasi darinkeputusan bersama. Jika 

diilustrasikan pada film, maka dapat menjadinsalah satuncontoh adegan 

bentuk kekerasan yang dilakukan oleh si pelaku dan tentunya adegan 

tersebut melanggarnnormandan akan dikenakan sanksi bagi si pelaku.  

Representament atau dapat dikatakan sebagai tanda (sign) bergambar 

tampilan visual dan verbal di film tersebut. Sign atau representament 

dinyatakan sebagai benda atau objek yang memiliki fungsi sebagai tanda. 

Jadi, sign atau representament merupakan proses pertama untuk 

menginterpretasikan interpretant, sehingga pembaca atau pengamat dapat 

memahami makna dari suatu peristiwa yang ada di film tersebut. Jadi, dapat 

disimpulan object, interpretant dan sign atau representament 

memperlihatkan subjekndalam tahap 

transformasinbahasandalamnpenelitiannini yang saling berkaitan satu salam 

lain, teori ini miliki Charles Sanders Pierce pisau untuk menganalisisnfilm 

“Equalizer” ini. 

b. Media Komunikasi Massa 

Medianmassa menjadi saranamyang palingnefektif untuknmelakukan 

kegiatan komunikasi. Adanya media massa dapat mengubah sikap, opini dan 

pandangan masyarakat melalui informasi yang disajikan. 

Komunikasinmassa sendirinmemiliki banyak pengertian yang telah 

dikemukakan oleh paranahli komunikasi. Teori komunikasinmassa 

dicetuskannsesuai dengannkonteks medianmassampada awal abad ke dua 

puluhnuntuk menjelaskannfenomena sosial barunyangnmuncul padanera 

indutrialisme dan demokrasi populer (Mcquail, 1997). Menurut 

JohnnVivian, komunikasinmassa memiliki arti bahwa proses 

yangnmenggunakan medianmassa untuk memberikan informasi 

kepadankhalayaknluasndengan tujuannmemberikanninformasi, mengajak 
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dan menghibur khalayak. Dedu Mulyana juga mendefinisikan 

komunikasinmassa yakni komunikasinyangnmenggunakan medianmassa 

baik cetak atau elektornik yang dikelola dannditujukannkepada banyak 

orangnyangntersebar di banyak tempat, anonimndannheterogen (D. 

Mulyana, 2017).  

Maka, komunikasi massa merupakan sebuah tahapan penyampaian 

dengan komunikan dengan jumlah yang besar. Film dapat disebut dengan 

bagianndari suatu mediankomunikasimmassankarenamdalamnsebuah film 

terdapat unsurnpendukung yaitu komunikasi dan pesan yang ingin 

disampaikan. Alat yang digunakan dalam komunikasi massa dapat berupa 

media massa yang dapatnmenyebarkanninformasi secara langsung, 

serempak, cepatmkepadanmasyarakat luas dan secara heterogen (Nurudin, 

2006). Medianmassa juga memiliki fungsi, sebagai berikut: (Ardianto, 2010) 

1. Fungsi Informasi 

Penyebaran informasinbaginpembaca, pendengar atau penonton. 

Berbagai informasimdibutuhkannolehnkhalayaknmedianmassa 

yangmbersangkutan sesuaindenganmkepentingannya 

2. FungsimPendidikan 

Salahnsatu tahapan untuk memberikan pengetahuan atau 

mendidikmyang dilakukanomedianmassa 

adalahmmelaluinpengajarannnilai, etika, dan peraturan yangnberlaku 

pada penonton ataunpembaca 

3. FungsinMemengaruhi 

Khalayaknterpengaruh olehmpesan dalam tulisan atau video, sehingga 

tanpandisadari masyarakat melakukan tindakannsesuaindengan apa yang 

ada dalam sebuah mediantersebut 

 

Film memiliki kekuatan untuk menkontruksikan pesan melalui audionvisual. 

Realitasnyangnberada dalamnfilmnseolah-olah adansebagai represetnasu 

peristiwa. Kekuatan film sebagai media massa dibandingkan media lainnnya, 

sebagai berikut: (Sari, 2009) 

1. Layar yang luas atau lebar 

Film dan televisi memiliki kelebihan layarnya yang berukuran luas 

dibandingkan media lainnya. Saat menonton film, memberikan 
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keleluasan penonoton untuk melihat adegan dalam film. Seiring 

perkembangan teknologi, kualitas dalam sebuah film juga meningkat dan 

umumnya sudah menjadi tiga dimensi, sehingga penonton secara 

langsung dapat seakan-akan melihat kejadian nyata sesuai dalam adegan 

film tersebut. Selain itu, kualitas audio yang semakin membaik juga 

memberikan kenyamanan bagi penonton. Dolby Digital salah satu yang 

menghadirkan kualitas suara yang sangat baik dalam sebuah film. 

2. Pengambilan Gambar 

Shot atau pengambilan gambar saat ini juga mulai beragam, seperti 

extreme long shot, panoramic shot, long shot, dan lain sebagainya. 

Dengan beragamnyanpengambilanngambar dalam sebuah film akan 

memberikan kenyamanan bagi penonton untuk menonton film tersebut. 

3. Konsentrasi Penuh 

Menonton film tentunya mengharuskan konsentrasi yang penuh untuk 

memahami jalan cerita, visual dan juga audio pada film. Dalam keadaan 

demikian, emosional penonton akan terbangun dan menjadi terbawa 

suasana.  

4. Indentifikasi Psikologis 

Penghayatanmpenonton saat menonotn film, seringkalinmenimbulkan 

identifikasi psikologis terhadap tokoh yang ada di film. Proses 

identifikasi psikologis itu dapat diumpamakan sebagai peniruan gaya 

berpakaian dan model rambut yang dikenakan aktor pada film, tidak 

hanya itu tetapi dapat juga berupa perilaku, ideologi bahkan budaya yang 

ada dalam film tersebut. 

c. Representasi 

Menurut Stuart Hall (1997:15) representasi merupakan penerapan 

konsep yang bermakna dalam ide melalui bahasa. hal ini adalah kaitan antara 

konsepndannbahasa yangnmenggambarkannobjek nyata, orang ataunbahkan 

peristiwa menjadi objek fiksi, orang atau peristiwa. Representasi dapat 

diucapkan ketika kita  menggunakan bahasa yang kita gunakan atau 

menyampaikan sesuatu yang bermakna. Makna dikonstruksi oleh salah satu 

representasimdanmmaknanya dihasilkan oleh salah satu bahasa yang 

fenomena tidaknterjadinmelalui ekspresi verbal,tetapi juga secara visual. 
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 Jadi representasi memilikindua tahapan utamanyaitu, tahapan 

pertama adalahnrepresentasinmental, yaitu sesuatunyangnada di kepala kita 

atau concept map. Bentuk selalu berupa sesuatu yang tak terlukiskan selalu 

berupa sesuatu yang tidak dapat digambarkan secara rinci, tetapi sebagai 

abstraksi, dua representasi linguistik, proses ini  penting karena konsep 

konsep berlanjut dari keberadaan, peta konsep lahir di dalam masing-

masingnorang.  

 Dari latar belakang yang ada lalu diinterpretasikan ke dalam 

kehidupan sehari-hari, dari mana representasi sesuatu lahir melalui tanda, 

simbol atau makna dari gambar tersebut. Bersarang atau dua deskriptor ini 

dapat dianggap sebagai representasimsederhana. Menurut KBBI, 

Representasi berarti tindakan atau keadaan yang diwakili. Representasi 

adalah proses menerapkan tanda untuk menggambarkan, memotret, 

ataunmenghasilkannhal yang dilihat, dibayangkan, dan dirasakanndalam 

beberapa bentuknfisik. 

 Representasi diartikan sebagainproduksinmaknanmelaluimbahasa 

yang melibatkanndeskripsi, representasi, dan simbolisasi. Pendekatan 

reflektif melihat bahasansebagainrefleksinmakna yang sudah ada pada objek, 

orang, dan peristiwandindunia nyata. Pendekatannkonstruksionis 

bahasansebagai media untuk membangun makna dapat dikaitkan dengan 

identitasmbudaya tertentu. Unsur-unsurnidentitasmdannbudaya itumsendiri 

dimaknai secara terpisah atau saling berkaitan.Representasi adalah 

penggunaan tanda. Marcel Danesi memberikan definisi sebagai berikut: 

pesan fisika atau pengetahuan disebut representasi,rekaman ide. 

 Unsur-unsur identitas dan budaya itu sendiri dapat diartikan secara 

terpisah atau saling terkait. Representasi adalah penggunaan.tanda. 

MarcelmDanesi memberikandefinisi..yaitu sebagai proses merekam ide, 

pengetahuannataunpesan secara fisikndisebutnrepresentasi. Lebih tepatnya 

dapat didefinisikanmsebagai penggunaanntanda, yaitununtuk 

menghubungkan, menggambarkan, atau meniru sesuatu yang dirasakan, 

dipahami, dibayangkan atau.dinikmati dalamnbentuk fisik atau fisik, 

khususnya Y, X = Y. 

 Oleh karena itu, kita dapat mengatakan bahwa representasi adalah 

hubungan untuk mengetahuinhasil darinsuatunperistiwanyang kitantidak 
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tahu prosesnya. Danesi memberikan contoh representasi dengan struktur X 

yang dapat mewakili atau memberi bentuk pada materi atau konsep yang 

berhubungan dengan Y. Misalnya, konsep seks direpresentasikan atau 

dikenali melalui gambar pasangan romantis berciuman. 

d. Film 

Media komunikasi yang bentuknya audio visual, tujuannya 

menyampaikan suatu informasi kepada khalayak di suatu tempat disebut juga 

dengan film (Effendy, 1986). Istilah tersebut dikemukakan oleh Effendy pada 

bukunya yang berjudul dimensi-dimensi komunikasi. Menurut Undang-

undang No. 8 Tahun 1992, film merupakan karya seni media komunikasi 

massa melihat dan mendengar yang dibuat berdasarkan aturan sinematografi 

dan direkam dengan pita video, seluloid, piringan hitam dan lain sebagainya 

yang ditunjukkan atau disajikan dengan teknologi proyeksi mekanik, 

elektronik, dll (S. D. B. Santoso, 2019).  

Film telah mengusung unsur yang besar dalam dunia hiburan, baik 

dikalangan remaja maupun anak-anak, hingga orang tua. Banyak orang yang 

rela menyisihkan waktunya untuk menyempatkan waktunya untuk 

menyaksikan film. Film sudah menjadi media yang sangat berperan hingga 

melebihi media lainnya. Hal tersebut, karena film dapat menyajikan media 

berbentuk audio dan visual sehingga tidak membuat penonton merasa bosan 

dan dapat lebih mudah mengingat isi atau alur dari cerita tersebut, meskipun 

jalan cerita yang disajikan berdurasi lebih dari satu jam (S. D. B. Santoso, 

2019). 

The Equalizer 2014 termasuk kedalam film dengan genre thriller 

yang dirilis pada sekuel pertama. Genre thriller memiliki tujuan berupa rasa 

tegang, misteri, ketakutan hingga penasaran pada khalayak. Karakter pada 

film ini juga terdapat pemeran antagonis dan protagonis. Hal ini lah yang 

membuat film ini menarik, terdapat unsur twist yang membuat penonton 

bertanya-tanya dan di dalamnya diselipkan unsur kekerasan terhadap korban-

korban. Kekerasan yang ada pada film ini sebenarnya beragam, karena film 

ini dapat dikatakan sebagai film action, karena pada beberapa scene 

menunjukkan bertempuran atau perkelahian antar kelompok maupun 
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individu. Film action sendiri juga merupakan salah satu genre yang sering 

diminati oleh masyarakat karena membawa kesan menantang dan 

menegangkan.  

e. Film sebagai Realitas Masyarakat 

Film merupakan media yang paling berpengaruh terhadap masyarakat 

untuk menyebarkan suatu informasi atau pesan, karena biasanya film 

menunjukkan sebuah realitas masyarakat, yang dimana kejadian di 

masyakarat dapat dijadikan sebuah film sehingga dapat merasakan hal yang 

sama. Hal tersebut, merupakan hal yang menarik dalam sebuah film bagi 

yang menonton. Secara tidak langsung, film dapat mewakilkan perasaan 

seseorang. Selain sebagai saran hiburan, film juga digunakan untuk 

memberikan motivasi hidup dan keyakinan apabila cerita dalam film tersebut 

based on true story atau berdasarkannkisah nyata. Beragam 

pesannyangndidapat saat penontonnfokus untuknmengikuti alur 

ceritanfilmntersebut (S. D. B. Santoso, 2019).  

Dalam merepresentsikan realitas masyarakat, film akanmselalu 

terpengaruhmoleh lingkupnsosial dannideologi film itu dibuat danmakan 

berpengaruhnterhadapnkondisi masyarakat. Film juga memperkuat suatu 

interaksinreflektif antaransinematik dengan kehidupan nyata yang ada di luar 

filmnitunsendiri. Interaksi yang dimaksud yaitu interaksinantara masyarakat 

dan film terhadap masyarakat. Film dapat sesuai dengan kehidupan masyakat 

melalui tema kehidupan masyarakat yang diangkat ke dalam film tersebut 

(Sari, 2009). 

Terdapat dua hal yang diterapkan untuk menjelaskan 

adanyanhubungan antaramfilm dan budaya masyarakatnyaitu 

textualndanncontextual. Tekstual memiliki fokus padanteks-teks film, 

dimana filmnsebagai sebuahnteks yang dipahami mengenai ekspresindari 

aspek tertentu pada masyarakat. Alur cerita film yang sesuai pada 

masyarakat,ncenderungnmempertahankannstruktur sosialnya dengan 

mengemabngkan makna-maknanyangnberasalndari nilai-nilai,nideologi, 

dannkepentingannkelompok mayoritas dalamnmasyarakat (Sari, 2009).  

Sedangkan, untuk kontekstual sendiri lebih berfokus pada aspek industrial, 

kulturalnpolitikndanninstitusionalmfilm. Film sebagai suatu representasi 
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sebuah produksi film yangndipengaruhimolehnideologi dan lingkupnsosial, 

dimananfilmntersebut akan memengaruhi kondisi masyarakat. Diantara film 

dan masyarakat terdapay berbagai dimensi yangnmenimbulkan 

maknantersembunyi yang perlu dikajinuntukmmenghasilkannpemahaman 

mengenai aspek pada suatu realitas masyarakat (Sari, 2009). 

f. Sinematografi 

Pada Kode-kodentelevisi yangmdikemukakan oleh John Fiske 

mengatakan bahwa penggunaanmkamera, pencahayaan, pengeditan, musik 

dan suara dapatmmempresentasikan maknansituasi yang dibangun (Fiske, 

1997). Sehingganaspeknteknis perlundiperhatikan dalam mengetahui makna 

kekerasan terhadap peremmpuan dalam film “The Equalizer (2014)”  

a. Kamera 

Kamera dijadikan sebagai sudut pandang suatu tokoh dalam film. 

Sudut pandang pada sebuah film sangat penting untuk mengatur 

idemtifikasi penonton terhadap suatu karakter dalam film. Jarak dan 

ketinggian pengambilan kamera terhadap suatu subjek juga memiliki 

pengaruh dalam memaknai sebuah pengambilan gambar. Pada teknik 

pengambilan gambar sendiri mampu meningkatkan emotional response 

dan mempersuasikan penonton untuk memiliki atau mengeluarkan 

emosinya sendiri dalam sebuah adegan. Pergerakannkamera 

juganmampunmenunjukkannsituasi kondisi sekitarnsubjek kamera. 

Komposisimgambarnjuga menentukan penekanannpada suatu 

tokohnpenting dalam sebuah film dengan menunjukkan dominasi atau 

seberapa banyak subjek gambar tersebut diambil (Sari, 2009). 

Setiap pengambilan gambar atau shot memerlukan posisi kamera 

yang baik untuk membuat nyaman para penonton film tersebut. Shot 

merupakan unsur terdasar dalam film. Scene adalah satu segmenmpendek 

dari keseluruhanmcerita yangmmemperlihatkan suatu peristiwa atau aksi 

yang di dalamnya terdapat ruang,nwaktu,nisi,ntema,nkarakter 

ataunmotif. Terdapat beberapa teknik dalam kamera, sebagai berikut: 

(Pratista, 2017) 

1) Jaraknkamerandengannobjek 
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a) Extreme Long Shot : Jaraknkamera yang palingojauh dari 

objeknya. Objek dari manusia sendiri hampir tidak 

terlihat. Tekniknini biasanya digunakan untuk mengambil 

gambar dengan panorama yang luas. 

b) Long Shot : Objek manusia sendiri terlihat jelas, akan 

tetapi dengan latarnbelakangnyang masih mendominasi. 

Teknik ini biasanya diterapkan untuk establising shot atau 

sebagai pemnbuka sebelum ke arah pengambilan gambar 

yang lebih dekat lagi. 

c) MediumnLong Shot : Teknik ini memperlihatkan tubuh 

manusia dari bawah lutu sampai atas. Objek manusia 

terlihat dan lingkungan sekitar relatif seimbang. 

d) MediumnShot : Teknik ini digunakan untuk 

memperlihatkan badan manusia dari pinggang ke atas. 

Gesture dan ekspresi wajah terlihat dan objek manusia 

mulai mendominasi dalam pengambilan gambar. 

e) Medium Close Up : Memperlihatkan objek manusia dari 

dada hingga ke atas. Manusianmendominasi dalam frame 

dan latar belakang tidak mendominasi, biasanya teknik ini 

diterapkan dalam adegan percakapan. 

f) Close Up : Teknik ini menunjukkan wajah, kaki dan 

tangan atau objek kecil lainnya. Pada teknik ini juga 

mampu menunjukkan raut wajah dengan jelas dan gerakan 

men-detail. Biasanya close up digunakan untuk 

memperlihatkan adegan percakapan yang lebih intim. 

g) Extreme Close Up : Memperlihatkan lebih detail bagian 

dari wajah manusia atau bagian lainnya.  

2) Sudutnpengambilanngambarn(angle) 

Secara umum, sudut pengambilan gambar atau angle dibagi 

menjadintiganyaitu highnangle (kamera memperlihatkan 

objek dalamnframe yang berada di bawah), straight- on angel 

(kamera melihatkan objek dalam frame secara lurus), dan low 

angle (kamera memerlihatkan objekndalamnframe yang 
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berada diatasnya) (Pratista, 2017). Lebih lengkapnya, 

dijabarkan sebagai berikut: 

a) Hight Angle  

Bagian ini menunjukkan kesan objek menjadi kecil, 

sehingga posisisnya tidak lagi menjadi utama 

dibandingkan pemain lainnya 

b) Low Angle 

Angel ini memberikan kesan takjub, gairah, mengurangi 

fokus lain di kamera, menyusutkan latar belakang, 

menimbulkan perspektif yang lebih kuat, menjukkan 

adegan yang mendramatisir.  

c) Tilt Dutch Angle 

Istilah dutch angle dari bahasa Hollywood yang berati 

angle kamera dengan kemiringan yang drastis. Teknik ini 

biasanya menunjukkan kekerasan, tidak stabil, 

impresuinistis, dll. Shot ini juga dapat digambarkan seperti 

hentakan kaki jalan, detik pada jam dinding, roda berputar, 

dll untuk digunakan dalam montage squence dan 

menumbuhkan kesan perjalanan. 

d) Point of View  

Angle ini digunakan untuk merekam adegan dari titik 

pandang pemain, sehingga memperlihatkan apa yang 

dilihat oleh pemain tersebut. 

g. Kekerasan 

 Kata kekerasan di sini sering diterjemahkan sebagai kekerasan. 

Kekerasan terkait erat dengan kombinasi kata Latin "vis" yaitu kekuatan dan 

"latus"  yang berasal dari ferre, yaitu membawa, jika digabungkan menjadi 

membawa kekuasaan. Dalam KBBI yang ditulis oleh Poerwadarminta, 

kekerasan dinyatakan sebagai suatu sifat atau benda yang keras dengan 

kekuasaan atau paksaan. Sedangkan “paksaan” diartikan tekanan, desakan 

yang kuat, pemerkosaan dengan paksa. Jadi, kekerasan berarti mendatangkan 

kekuasaan, paksaan dan tekanan. (Amirudin, 2007: 7-20) 
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 Kekerasan dipandang sebagai salah satu kunci dalam bisnis 

pertunjukan, yang tentu saja dipakai untuk membangkitkan minat publik. 

Kekerasan di media telah merupakan subkultur yang tujuan utamanya adalah 

untuk mendapatkan rating tinggi. Program-program kekerasan sangat jarang 

memperhitungkan efek pendidikan, moral, dan traumatisnya terhadap publik. 

Menurut KBBI, kekerasan adalahnperbuatannkekerasan oleh seseorang atau 

sekelompoknorang yang mengakibatkan luka atau kematian sehingga 

menimbulkan luka fisik. 

 Kekerasan dalam berbagai bentuknya memunculkan perilaku budaya 

masyarakat Indonesia yang mainstream, merendahkan nilai bangsa dan 

menimbulkan kesan bahwa masyarakat iklim belum sepenuhnya mampu, 

kemampuan untuk memiliki kepribadian politik, ekonomi, dan sosial, serta 

seperti memberi kesan bahwa iklim yang menguntungkan belum sepenuhnya 

cukup untuk kepribadian introvert. politik, ekonomi dan sosial, (Maghfur, 

2003). Pada tahun 2009, M. Marwan dan Jimmy mengatakan bahwa 

kekerasan adalah segala sesuatu yang mengakibatkan cedera atau kematian 

orang lain, kerusakan, properti, atau paksaan.  

 Pada Ilmu sosiologi, konfliknsosial dan..kekerasanntidaknbisa 

diuraikan sebagai bentuk dari timbulnya gejala sosial yang ada dalam 

kehidupan masyarakat. Pertentangannantarnanggota ataunmasyarakat 

yangnbersifat menyeluruhndi kehidupan disebut juga dengan kekerasan. 

Permasalahan biasanya..terjadi berdasarkan..adanya..keperluan dari pihak-

pihak tertentu. 

Kekerasan dapat berkaitan mengenai gambara di media. Kekerasan 

jadi sesuatu yang tidak dapat dilepas dari industrimbudaya yang tujuannya 

untuk dianggap bagus dan berhasil (Setianingrum, 2019).  

1. Kekerasan Verbal Menurut Rasyid Masri, pada kepustakaan 

komunikasi, kekerasan verbal adalah kekerasan secara halus dengan 

kata-kata yang tidak pantas atau menghina, kasar, dan jorok. 

2. Kekerasann Non VerbaI atau kekerasan meIaIui kontak fisik dan dapat 

menyakiti seseorang hingga berakibat pada fisik seseorang. 
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 Perilaku kekerasan adalah situasi di mana seseorang melakukan 

tindakannyang merugikanndiri sendiri, orang lain atau lingkungan. Marah 

adalah perasaan tidak menyenangkan yang muncul untuk menanggapi 

kebutuhan atau kekhawatiran yang tidak terpenuhi dianggap sebagai 

ancaman. (Stuart, Sundeen 2002). Segala bentuk perbuatan yang dapat 

mengakibatkan luka fisik maupun mental disebut juga dengan kekerasan. 

Jenis kekerasan dibedakannmenjadi : 

a) Kekerasannfisik.seperti. ditendang,.ditampar,.dipukul, dll yang 

berdampak.memar, patah tulang, lpendarahan.danolukaubakar 

b) Kekerasan mental seperti direndahkan, dihina, dicaci, dan dipojokkan 

yang berdampak sakit hati, kurang.percaya.diri, dan.depresi 

c) Kekerasan seksual sepertinpelecehan seksual dan pemerkosaan yang 

berdampak trauma,.luka.organ.reproduksi, dan kehamilan. 

d) Kekerasan ekonomi terjadi saat perempuan dieksploitasi tanpa memberi 

upah. 

 

 Sanford Kadish mengklasifikasikan jenis kekerasan sebagai berikut: 

(a) Emotional Abuse, adalah perilaku yang agresif karena itu diakibatkan oleh 

kemarahan atau rasa takut yang meningkat. (b) Instrumental Abuse, sikap 

agresif yang berasal dari lingkungannya. (c) Random or Individual Abuse, 

yaitu tingkah laku seseorang dengan kekerasan untuk tujuan tertentu. (d) 

Collective Abuse, yaitu sebuah perilaku yang antar kelompok yang ditunjuk 

untuk mencapai tujuan tertentu (Anjari, 2014). 

 

Selain itu menurut Clinard & Quiney kejahatan kekerasan Dibagi menjadi 

dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Kekerasan Individual (crime of violence) adalah penganiyaan berat 

(aggravated assault), perkosaan (rape), pembunuhan (murder), 

perampokannbersenjata (armed robbery), penculikan (kidnapping). 

b. Kekerasan Kolektif adalah peributan antar geng yang mengakibatkan 

luka berat dan harta kekayaan hingga kematian.  

 

Faktor-faktor adanya permasalahan kekerasan, yaitu : 
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1. Budayanpatriarkinyang masih kental, sehingga kaum pria dianggap 

dominan, baik dalam lingkungan keluarga maupun sekitar.  

2. Tidak tercukupinya ekonomi keluarga.  

3. Adanya tekanan masalah yang berakit stress.  

4. Situasi berat di lingkungan dan pekerjaan yang mendorong tingginya 

emosional seseorang.  

5. Pengaruh sosial budaya masyarakat yang memposisikan perempuan dan 

anak berada dalam kondisi yang dengan ketidak berdayaan. 

 

  Adanya kekerasan akan berdampak dengan adanya penderitaan fisik, 

seksual, ekonomi, penderitaan psikologis, dan adanya pembedaan sosial 

kelompok maskulin dan feminimisme. 

 

Hal-hal yang perlu diperhatikan untuk mengurangi adanya kekerasan yaitu :  

1. Menyediakan tempat berlindung untuk para korban, memberikan 

bantuan secara cepat tanggap, dan membantu tahap pengajua 

permohonan perlindungan  

2. Melaporkan kepada pihak berwajib apabila terjadi kekerasan di 

lingkungan.  

3. Memberikan sanksi atau tindak pidana kepada pelaku kekerasan dan 

diberikan bimbingan kerohanian untuk masyarakat. 

4. Menghapus budaya patriarki, bahwa laki-laki diakui dominan 

h. Kekerasan terhadap Perempuan 

Pada Pasal 1 

DeklarasinPenghapusannKekerasannterhadapnPerempuan tahun 1993, 

menyebutkan kekerasan pada perempuan adalah sebuah tindakan yang 

didasari dengan perbedaan gender yang akibatnya penderitaan pada 

perempuan secara fisik, psikologis, seksual dan tindakan pemaksaan, atau 

perampasan hak. Kekerasan pada perempuan juga dapat diartikan sebagai 

tindakan kekerasan berdasarkan jenis kelamin yang menyebabkan kerugian 

atau penderitaan fisik, seksual atau psikologis, dalam kehidupan masyarakat 

dan pribadi (Martha, 2003). 
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Pada teori ketidakadilan gender yang dikemukakan oleh Tri Fajar W, 

mengatakan bahwa kegiatan manusia yang memandang rendah perbedaan 

gender yang mengakibatkan kesenjangan antar gender (Puspitasari & Arifin, 

2022). Kekerasannterhadapnperempuan dapat terjadi dalam beberapa bentuk, 

sebagai berikut: (Valerina, 2013)  

1. Tindakan kekerasan fisik : Tindakannyang tujuannya untuk melukai, 

menyiksanataunmenganiayanorang lain. Hal tersebut, dilakukan 

dengan menggunakan anggota tubuh pelaku atau dengan alat-alat 

lainnya. 

2. Tindakan kekerasan non-fisik : Aksi untuk merendahkan kepercayaan 

perempuan atau citra, baik melalui kata-kata maupun melalui perbuatan 

yang tidak disukai oleh korban 

3. Tindak kekerasan psikologis atau jiwa : Aktivitas menganggu atau 

menekan emosi korban. Secara kejiwaan, korban bergantung pada 

orang lain dalam segala hal yang mengakibatkan korban menjadi 

sasaran dan selalu dalam keadaan tertekan. 

 

Menurut Komnas Perempuan, bentuk kekerasan terhadap perempuan 

sebagai berikut : (komnasperempuan, 2013) 

1. Perkosaan;  

2. Pelecehan seksual;  

3. Eksploitasi seksual;  

4. Penyiksaan seksual;  

5. Perbudakan seksual;  

6. Intimidasi/serangan bernuansa seksual termasuk ancaman atau 

percobaan perksoaan;  

7. Prostitusi paksa;  

8. Pemaksaan kehamilan;  

9. Pemaksaan aborsi;  

10. Pemaksaan perkawinan;  

11. Perdagangan perempuan untuk tujuan seksual;  

12. Kontrol seksual termasuk pemaksaan busana dan kriminalisasi 

perempuan lewat aturan diskriminatif beralasan moralitas dan agama;  

13. Penghukuman tidak manusiawi dan bernuansa seksual;  
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14. Praktik tradisi bernuansa seksual yang membahayakan atau 

mendiskriminasi perempuan dan  

15. Pemaksaan kontrasepsi / sterilisasi  

 

Kristi E. Purwandari dalam Archie Sudiarti Luhulima, menuliskan 

beberapa bentuk kekerasan pada perempuan dan anak, sebagai berikut : 

(Luhulima, 2007) 

1. Kekerasan fisik: memukul, menampar, mencekik dan sebagainya;  

2. Kekerasan psikologis: berteriak, menyumpah, mengancam, 

melecehkan dan sebagainya;  

3. Kekerasan seksual, seperti: melakukan tindakan yang mengarah 

keajakan/desakan seksual seperti menyentuh, mencium, memaksa 

berhubungan seks tanpa persetujuan korban dan lain sebagainya;  

4. Kekerasan finansial: pemaksaan pengambilan barang korban, menahan 

atau tidak memberikan pemenuhan kebutuhan finansial dan 

sebagainya;  

5. Kekerasan spiritual: aksi merendahkan kepercayaan korban, memaksa 

korban mempraktekan ritual dan keyakinan tertentu 

 

Terdapat beberapa faktor yang dijadikan penyebab kekerasan pada 

perempuan seperti berasal dari lingkunga, masyarakat,hubungan, dan 

individu dengan beragam sumber masalah yang dapat berakibat langsung 

maupun tidak langsung (redaksi, 2021). 

 

Seperti yang dikatakan oleh Afandi, dapat ditarik kesimpula terdapat 

dua sumber utama penyebab kekerasan perempuan di Indonesia di era 

sekarang ini, yaitu (1) ideologi patriarki dan bias gender, (2) mekanisme 

pembangunan eksploitatif. Konsep patriarki sendiri mengangkat kepada 

sistem sosial politik tertentu dimana seseorang kepala keluarga, karena 

kedudukannya dalam rumah tangga bisa mendominasi anggota jaringan 

keluarga luasnya dan mengendalikan produksi ekonomi. Searah dengan 

pernyataan di atas, Kholik dan Wibowo  menyatakannbahwa secara historis 

kata patriarkhi telah berakar dalam Hukum Yunani dan Romawi, dimana 

laki-laki sebagai kepala rumah tangga menguasai hukum dan ekonomi. Pada 
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era ini patriarkhi diterapkan untuk menggambarkan dominasi laki-laki atas 

perempuan.  
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4. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Metode Penelitian 

 Metode penelitian adalah suatu konsepnyangnditerapkan untuk 

mengumpulkan dan mengumpulkan data guna memberikan jawaban atas 

pertanyaannpenelitian. Metode penelitian ini memiliki beberapa langkah yaitu: 

1. Pendekatan dan Jenis penelitian 

  Peneliti akan membahas bagaimana penggambaran kekerasan 

terhadap penyandang disabilitas dalam film The Equalizer berdasarkan tanda 

makna dalam film tersebut. Pendekatan yangndigunakanndalam penelitian ini 

adalah pendekatannkualitatifndenganndeskriptif. Faktanya adalah bahwa 

bahan yang dikumpulkan berada di bawah kata-kata, dokumen, gambar 

Film 

“The Equalizer (2014)” 

Pemilihan Scene : 

Kekerasan terhadap Perempuan 

Pemaknaan dengan Semiotika Charles Sanders Pierce : 

1. Representament/ Sign 

2. Object 

3. Interpretant 

MAKNA 
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dannbukan angka.Untuk menafsirkan tanda, peneliti 

menggunakannanalisismsemiotika Charles Sanders Peirce. Modelnini 

terkenal karena segitiganya menandakan siapa yang menandatangani, objek 

dan interpretasi. Datantersebutnkemudian diinterpretasikanndengannliteratur 

dari jurnal, Internet dan dokumen referensi yangnterkait dengannpenelitian, 

penelitian semiotika oleh Charles Sander Peirce. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah dimana data ini didapatkan atau 

dikemukakan. Subjek penelitiannya adalah film The Equalizer. Suara atau 

dialog dan gambar dalam adegan yang ditampilkan akan dianalisis yaitu 

makna dan tanda yang mengikuti hubungan anatara tiga tanda teori Charles 

Sanders Pierce. Tidak semua adegan atau gambaran film ini dianalisis. 

Terdapat fokus dari objek penelitian ini  

3. Objek Penelitian 

Objeknpenelitiannadalah variabelnyangnmenjadi fokus pada 

penelitian ini atau yang ingin dinfokuskanndalamnpenelitian ini. Objek yang 

diteliti dalam penelitian ini adalah adegan-adegan yangnmengandung 

kekerasan terhadap perempuan yang terdapat dalam film The Equalizer 

(2014).  Kekerasan terhadap perempuan atau dikenal sebagai kekerasa 

berdasarkan gender merupakan tindakan kekerasan terhadap perempuan 

sebagai korban utamanya.  

4. Jenis dan Sumber Data 

  Dalamnpenelitian ini, peneliti menggunakanndua macam jenis data 

untuknmendukungnpenelitian, yaitu: 

a. Data Primer 

Data..primernberasal..darinsumber..aslinatau pertama. Data primer 

dalam penelitian ini bisa berupa data utama yang berupa dialog, gesture, 

ekspresi pemain dan narasi yang menunjukkan sikap kekerasan. Data 

primer juga merupakan data utama yang diperlukan dalam penelitian 

ini,diambil dari soft file vidio berupa film “The Equalizer (2014)” yang 

sudah diterjemahkan menjadi bahasa Indonesia. 
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b. DatanSekunder 

Datansekunder tidak memberikan data secara langsung  

kepadappengumpul data. Metode survei dalam pendidikan: Pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif (Sugiyono, 2008). Dapat diartikan sebagai 

tambahan informasi  relevan yang tersedia dari kamus, surat kabar, buku, 

artikel, internet, jurnal, dan literatur pendukung data primer seperti 

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan karya penulis (Bungin, 

2003).  

5. Teknik PengumpulannData 

1. Observasi 

Teknikppengumpulan data dengan observasindilakukanmdengan 

melakukan pengamatan langsung pada suatu objek yang bertujuan untuk 

melihat secara seksama kegiatan atau adegan yang dilakukan oleh objek 

penelitian. Pada penelitian ini, penelitimmelakukanppengamatanmsecara 

langsung dengan menonton film The Equalizer (2014) untuk 

mengumpulkan informasi mengenai objek yang diteliti yaitu kekerasan 

terhadap perempuan yang terdapat dalam film The Equalizer (2014). 

 

2. Studi Kepustakaan 

Untuk menyempurnakan data yang telah dikumpulkan pada 

observasi, peniliti juga melakukan kajian atau pembahasan yang 

berkaitan dengan objek penelitian. Penulis mencari berbagai sumber 

rujukan dari buku dan sumber internet, tepatnya pada repositori tugas 

akhir yang serupa dengan penelitian penulis. Selain itu, penulis juga 

mencari beberapa jurnal pada perguruan tinggi negeri maupun swasta 

yang berkaitan dengan subjek maupun objek penelitian. 

6. Teknik Analisis Data 

Kajian ini akan fokus pada tindak kekerasan yang dilakukan oleh tokoh film 

“The Equalizer” terhadap pelaku korban kekerasan dan trauma bicara dan 

komunikasi yang dianalisis menggunakan semiotika. Prosesnanalisis data 

akan dilakukan berurutan dari awal penelitian sampai akhir penelitian, dengan 

menggunakan teknik: 
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1. ReduksimData 

Menganalisisndata dengan mengamati atau melihat “The Equalizer” 

secara keseluruhan dan menyimpulkan secaransistematis agar menjadi 

data yang bermakna tanpa kehilangan nilaindari data tersebut. 

 

2. Penyajian Data 

Prosesmini akanmmenjelaskan semua hasilmdata yangmdiambil 

mengelompokkan adegan yang telah ditentukan dan akan menyajikan 

pengelompokan kekerasan yang dilakukan oleh pelaku kekerasan dalam 

bentuk tabel dan tangkapan layar yang dimaksud. memahami dengan 

menghadirkan teks naratif , akan menggambarkan representasi kekerasan 

dalam "The Equalizer". 

 

3. Penarikan Kesimpulan 

Data yang yang telah tersusun secara sistematis akan ditarik 

kesimpulannya sehingga dapat diperoleh makna dari data tersebut 

dengan benar dan menjadimkesimpulanmyangkdapat diambil 

untukmpenelitian ini. 

 

Data penelitian ini berasal dari sebuah dokumentasi yang merupakan 

bagian dari adegan dari film The Equalizer yang membahas tentang kekerasan 

terhadap perempuan.Data didefinisikan menggunakan sumber 

akademis.Analisis semiotik model Charles Sanders Pierce digunakan untuk 

menemukan tanda hingga simbol dan maknanya mengikuti hubungan tiga 

titik,atau segitiga tanda dalam film The Equalizer. 

7. Unit Analisis 

  Unit analisis penelitian ini merupakan sumber bahan dari penelitian 

dimana data yang diperoleh maupun tempat ditemukannya data.Dalam 

penelitian in, yang menjddai subjek penelitian adalah film The 

Equlizer(2014) yang mempunyai banyak adegan kekerasan yang berdurasi 

120menit. Dalam penelitiannini, peneliti  menentukan istilah “adegan” untuk 

menggambarkan adegannkekerasannyangnterjadi pada The Equalizer. 

Adegan adalah bagian dari sebuah film yangnterdirindari 
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adeganndanndialog.Tidak seperti rencana yang hanyanterdiri 

darinsatunadegan, peneliti ininmenggunakan rencana sebagai 

komposisingambar. 
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Screenshot Scene 

No. Visual 

1. 
 

 

2. 

 

3.  
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4. 

 

5. 
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6. 
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7. 
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8. Jadwal Penelitian 

 

No. Kegiatan 
Oktober November Desember Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1. Penyusunan proposal 

penelitian 

                                  

2. Persetujuan proposal 

penelitian 

                                  

3. Revisipproposalkpenelitian                                   

4. Observasi                                   

5. PengumpulanmData                                   

6. Analisis dan penafsiran data                                   

7. Penyusunanplaporanoakhir 

penelitian 

                                  

8. Revisi laporan akhir 

penelitian 

                                  

9. Persiapan Sidang                                   

10. Sidang Akhir                                   

 

 



44 
 

 
 

BAB II 

GAMBARANnUMUMnOBJEKnPENELITIAN 

 

A. Informasi Umum Film The Equalizer (2014) 

 The Equalizer merupakan sebuah film layar lebar yang sesuai dengan serial 

TV era 80an dengan tajuk yang sama. Film asal Amerika Serikat ini di produksi tahun 

2014 dengan konsep thriller action yang disutradarai oleh Antoine fuqua, berdasrkan 

jalan cerita yang ditulis oleh Richard wenk. Film ini, pertama ditayangkan pada 7 

September 2014 di Toronto International Film Festival, lalu pada tangga 26 

September 2014 mulai ditayangkan di seluruh dunia. 

 The equalizer menimbulkan benuai pro dan kontra para kritikus film, yang 

sangat di perhatikan adalah aspek visual style,soundtrack,pengadeganan,dan acting 

yang sangat memukau dari aktris dan aktor the equalizer.Film ini juga banyak yang 

menuai kritikan dalam hal kekerasan,plot,skrip dan plot. Hal ini yang membuat 

penonton antusias untuk menonton The Equalizer ini. Namun film ini menjadi film 

yang lumayan cukup sukses di Box Office seluruh dunia, memiliki penghasilan lebih 

dari 192 juta dollar. Film ini memiliki anggaran sebanyak 73 juta dollar.The 

Equalizer juga sangat dipuji karena menampilkan visual yang ciamik yang membuat 

penonton terpani terhadap visualnya.The equalizer juga menampilkan action yang 

sangat bagus dan sangar nyata hingga membuat penonton mersakan adegan 

tersebut.Di IMDb,film ini mempunyai rating 7,2 dari 379 ribu rating.Di Rotten 

Tomatoes, film ini juga mendapatkan rating 6/10 berdasrkan 205 ulasan dan film ini 

memiliki peringkat 76% dari penonton yang sudah melihat film ini. 

 Pada bulan Juni 2013 film The Equalizer ini mulai diproduksi dengan 

mengambil lokasi syuting di Salisbury,Hamilton,Haverhill,Boston,Massachusetts, 

dan Chelsea.Varese Sarabande released a sountrack album for The Equalizer on 23 

september 2014.Harry Gregson-williams ditugaskan untuk melakukan komposisi 

musik film ini pada tanggal 21 juni 2013. Pada tanggal 25 Agustus 2014 Film The 

Equalizer ini merilis trailernya dengan menampilan lagu “Guts Over Fear” karya 

Rapper Eminem dengan menampilakan musisi yang bernama SIA, yang diproduksi 

olehoEmile Haynie,lagu ini juga di diputar saat penutupan kredit film The Equalizer 

ini. 
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The Equalizer (2014) 

Sutradara Antoine Fuqua 

Produser ● Alex Siskin 

● Steve Tisch 

● Mace Neufeld 

● Tony Eldridge 

● Michael Sloan 

Penulis Skenario ● Richard Wenk 

Didasarkan Dari ● Karya Michael Sloan 

● Richard Lindheim 

● Denzel Washington 

● Marton Csokas 

Pemeran ● Denzel Washington 

● Chloe Grace Moretz 

● Marton Csokas 

● Haley Bennet 

● David Meunir 

● David Harbour 

● Bill Pullman 

● Anastasia Mousis 

● Melisa Leo 

Penata Musik ● Harry Gregson-Williams 

Sinematografi Mauro Fiore 

Penyunting John Refoua 

Perusahaan  VillagenRoadshownPictures 

Produksi Escape Artists 

Distributor Colombia Pictures 
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Tanggal Rilis 7 September 2014  (TIFF) 

26 September 2014 (Amerika Selatan) 

Durasin 132nMenit 

Negaran Amerika Serikat 

Bahasan Inggris 

Anggarann $55 Juta 

PendapatannKotorn $192.3 Juta 

 

 

PENGHARGAAN FILM The Equalizer (2014) 

 

No. Nama Nominasi Nominasi 

1. ● Peoole’s Choice Awards, 

USA 2015 

● Favorite Thriller Movie 

2. ● ImagenAwards (NAACP) 

2015 

● ImagenAwardpOutstanding 

Actormin a Motion Picture 

(DenzelnWashington) 

● Image Award Outstanding 

Writingnin anMotion 

Picture (Richard Wenk) 

● ImagebAwardnOutstanding 

Directing in anMotion 

Picture (Antoine Fuqua) 

3. ● Black Reel Awards 2015 ● NomineenBlacknReel 

Outstending Actor, Motion 

Picture (Denzel 

Washington) 
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4. ● Academypof Sciencen 

fiction,fantasy & Horror 

Film,USAn2015 

● NomineenSaturn Award 

BestnThriller Film 

● NomineenSaturnnAward 

BestnPerformancenby a 

YoungernActor (Chloe 

GraceoMoretz)  

5. ● Golden Trailer Awardsn 

2015 

● Nominee GoldennTrailer 

(Best Action) 

● NomineenGoldennTrailer 

(Best Action TV Spot) 

● NomineenGoldennTrailer 

(Best Music TV Spot) 

 

B. Sinopsis Film The Equalizer (2014) 

Awal mula cerita dikisahkan seorang pensiunan Badan Intelijen Peratahanan 

Amerika Serikat yang bernama Robert McCall yang memalsukan kematianya 

selepas istrinya meninggal.Ia melanjutkan hidupnya yang baru menjadi manajer di 

sebuah toko perkakas yang bernama Home Mart.Di tempat tersebut, ia mempunyai 

banyak teman dan rekan kerja yang sangat baik,dan salah satunya dia akrab dengan 

seorang pria bernama ralph yang bercita-cita menjadi security yang hebat.Disetiap 

malalmnya, McCall sering membaca buku di sebuah restoran karena mengalami 

insomnia alias tidak bisa tidur secara cepat.Di restoran itu juga,dia berteman dengan 

seorang pelacur remaja yang bernama Alina yang bekerja untuk mafia rusia 

(Dinisari, 2020). 
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Pada suatu hari, Alina dirawat di rumah sakit karena ia habis disiksa oleh 

majikanya yang bernama slavi. McCall akhirnya mengunjungi Alina , dan di rumah 

sakit  McCall bertemu dengan teman Alina yang bernama Mandy. Setelah 

medengarkan penjelasan dari Mandy, McCall langsung mengunjungi markas Slavi 

dan menwarkan sejumlah uang yang cukup banyak agar Alina temanya terbebas dari 

pekerjaanya sebagai pelacur panggilan dan budak seks Slavi. Slavi sangat 

meremehkan McCall dan slavi jelas menolaknya dengan mengejek McCall 

dihadapan anak buahnya. MacCall dengan tenang lalu membunuh slavi beserta anak 

buahnya dalam hitungan menit dengan pertarungan yang sangat sengit. 

Setelah itu Bos mafia Rusia Bernama Vladimir Pushkin mengetahui anak 

buahnya Slavi mati dan ingin segera balas dendam kepada McCall karena telah 

membuat ribut di tempatnya. Ia segera menyewa seorang pembunuh bayaran yang 

sangat hebat dalam hal membunuh dan mengidentifikasi pelaku. Pembunuh bayaran 

ini bernama Teddy Rensen,dia mengidentifikasi McCall dan berniat untuk 

menghancurkan kehidupan dari McCall dan termasuk ingin membunuh McCall. 
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Teddy kemudian berhasil datang ke aprtemen milik McCall dengan 

menyamar sebagai seorang polisi.McCall dari awal sudah mencurigainya bahwa ia 

adalah orang suruhan  slavi yang disewa untuk membunuhnya. Lewat pengejaran 

yang sangat sengit dang menegangkan, McCall berhasil meloloskan diri dari 

ancaman Teddy yang ingin membunuhnya.Singkat Cerita McCall lalu mengunjungi 

teman lamanya yang pernah sama-sama bekerja di Badan Intelijen pertahanan 

Amerika Serikat, yang bernama Susan Plummer.Ia meminta bantuan kepadanya 

untuk memberikan informasi yang sangat penting bagi McCall.Ia meminta bantuan 

kepadanya agar memberikan informasi tentang bisnis yang telah dijalankan Vladimir 

Pushkin. Susan juga memberi tahu kepada McCall bahwa Teddy Rensen pembunuh 

bayaran yang disewa Slavi adalah seorang mantan anggota polisi rusia yang diberi 

nama Nikolai Itchenko. 

Sang pembunuh bayaran tersebut beserta anak buahnya pergi ke Toko 

perkakas Home Mart menyandera Ralph dan beberapa teman-teman McCall lainya 

Agar MacCall datang ke tempat dan mengetahui keberadaan McCall. Dia 

mengancam akan membunuh mereka semua jika McCall tidak menyerahkan 

diri.Setelah tiba di Home Mart,MacCall membunuh satu persatu anah buah Teddy 

menggunakan jebakan yang dibuat dari barang-barang perkakas Home Mart.Di sisi 

yang lain, Ralph teman McCall membantu McCall yang telah cidera karena terkena 

lesetan peluru dibadanya yang membuat McCall kesakitan.Setelah itu McCall 

menghadapi Teddy satu lawan satu, dan alhasil MacCall berhasil membunuhnya 

menggunakan pistol paku secara dramatis.Setelah kejadian itu, McCall pergi ke 

moskow seorang diri membunuh anak buahnya secara diam-diam dan membunuh 

Vladimir Pushkin secara perlahan.Ia kemudian menghampiri Alina yang sudah sehat 

dan terbebas dari pekerjaanya sebagai seorang pelacur.   

C. Pemeran film The Equalizer (2014) 

1. Denzel Washington (Robert McCall) 
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Merupakan Tokoh utama di Film The Equalizer ini, yang menyelamatkan Alina 

dari kejamnyanya mafia rusia slavi dan vladimir pushkin.Dia adalah seorang 

mantan intelijen yang mengahabisi semua anak buah dari bos-bos rusia.Dia ahli 

dalam membunuh dengan ketenangan.Namun disisi lain McCall adalah pribadi 

yang baik hati dan tenang dalam menjalankan sesuatu,dia suka membaca buku 

saat mengalami insomnia dan dia juga suka menolong dalam halnya dia 

menolong Alina teman yang sering mengunjungi kafe tempat McCall sering 

membaca buku pada malam hari. 

2. Chloe Grace Moretz (Alina) 

 

 

 

Merupakan tokoh dimana Robert McCall main hakim sendiri akibat temanya Teri 

ini terkena kekerasan mental dan kekerasan fisik dikarenakan pelangganya.Dia 

adalah pekerja seks atau pelacur dia bekerja dibawah bos mafia bernama 

Slavi.Dia sebenarnya mempunyai cita-cita menjadi penyanyi tetapi jalanya tidak 

mulus karena ekonomi dan untuk memenuhi kehidupannya dia bekerja sebagai 

pekerja seks walaupun pekerjaan itu sangat berisiko bagi dia.Teri adalah orang 
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yang gigih dan kuat dia selalu tersenyum didepan pelanggan dibalik itu dia sangat 

sedih karena pekerjaanya yang sangat buruk karena menjdi pelacur. 

 

3. David Meunir (Slavi) 

 

 

 

Slavi adalah pemimpin mafia kriminal Vladimir pushkin cabang pantai timur dan 

juga mucikari Alina.Dia adalah seorang yang kejam dan keji dalam pekerjaan 

kriminal ini.dia tidak segan-segan membunuh pelacurnya apabila pelanggan 

tidak puas dengan service dari pekerja seks tersebut.Dia pernah memukul alina 

karena Alina tidak mau menerima klien.Beberapa hari kemudian Alina terkapar 

di Rumah Sakit akibat ulah slavi yang sangat kejam dan keji,tetapi akhir hidup 

slavi sangat mengenaskan karena dibunuh oleh Robert McCall. 

 

4. Haley Bennett (Mandy) 

 

 

 

Mandy adalah seorang pelacur juga ia adalah teman dari Alina dia bekerja juga 

dengan Slavi Mafi Rusia yang sangat keji.Dia disiksa oleh Teddy pembunuh 

bayaran dari Vladimir Pushkin karena tidak mau memberi tau keberadaan 

McCall dan akhirnya Mandy mati ditangan Teddy akibat kekerasan yang Teddy 
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lakukan.Semua itu Mandy adalah teman yang baik bagi Alina sesama pelacur dai 

sering memberi peringatan kepada Alina bahwa Slavi sangat-sangat lah kejam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Marton Csokas (Teddy Rensen / Nikolai Itchenko) 

 

Dia adalah pembunuh bayaran yang diutus langsung dari Vladimir Pushkin bos 

besar Mafia Rusia dia juga mantan polisi Rusia yang hebat.Dia mempunyai visi 

membunuh yang sangat hebat,Teddy sangatlah kejam dan sosiopat yang senang 

menyiksa dan membunuh.Buktinya dia membunuh Mandy teman Alina dengan 

tenang dan mencekik seorang gadis (Mandy) sampai mati karena tidak memberi 

tau keberadaan McCall.Dia ahli dalam mengamati seseorang atau musuhnya 

terutama waktu mencari Robert McCall.Teddy adalah orang yang menggunakan 

kekerasan untuk menutupi dirinya yang sebenarnya “anak kecil yang ketakutan. 

 

6. Anastasia Mousis (Jenny) 
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Jenny adalah teman Robert di Toko perkakas.Dia adalah sosok wanita yang kuat 

dan bertanggungjawab.Dia mengalami penodongan atau perampokan saat 

bekerja dan membuat dia sangat takut.Disini dia dibantu oleh Robert untuk 

menguatkan mentalnya saat di rampok.Disaat Jenny dirampok sang perampok 

juga meminta cicin pemberian ibunya tetapi dia menolaknya,dia adalah 

perempuan yang kuat dan hebat.
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BAB III 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Temuan Penelitian (Analisis Semiotika Charles Sanders Pierce dalam Film The 

Equalizer 2014) 

Padanbabnini, peneliti akannmenganalisis beberapanscene yang diambil pada film The 

Equalizer karya Antoine Fuqua dengan semiotika Charles Sander peirce. Hasil temuan 

menjelaskan tentang penelitian yang telah ditentukan yaitu representasi kekersan terhadap 

perempuan  dalam Film The Equalizer. Kemudian, peneliti akan membahas scene dalam 

film tersebut yang mengandung perilaku kekerasan.Scene yang sudah dipilih dan akan 

dianalisa akan dibahas menggunakan teori segitiga milik Charles Sanders Peirce, 

diantaranya dalah Sign, Object dan Interpretant. 

1. Scene 1 (19.48- 20.20) 

Ket. Visual 

Sign 
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Robert MacCall: Rumahku dekat sini. 

Alina: Aku akan cari taksi atau apalah.Terimakasih untuk suara 

yang tenang,Robert. 

Robert MacCall: Sama-sama,Alina. 

Alina: Ya. 

Alina: Sampai jumpa. 

Robert MaCall: Selamat Malam. 

Alina: Sial.Sampai jumpa. 

Slavi: Apa yang kau lakukan? 

Slavi: Kau apakan pelanggan itu? 

Alina:Slavi, Dia memukulku. 

Slavi: Pikirmu kau siapa? 

Alina: Tak apa. 

Slavi: Mengerti. 

Alina:Tak apa,Robert. 

Slavi: Jelaskan kenapa kau tak menjawab teleponku. 

Slavi: Jalang! 

Slavi: Gadis ini tidak baik.Telepon nomor ini kukirim yang 

lain.Yang lebih baik. 

 

Object Ikon Tokoh Alina mengenakan wig pendek ber-highlight merah 

dengan riasan wajah tebal dan menggunakan pakaian terbuka 

yaitu dress hitam pendek diatas lutut, namun menggunakan outer 

lengan panjang berwarna hitam. Selain itu, Alina juga 
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menggunakan sneakers Nike berwarna merah, membawa tas 

berwarna hitam dan menggunakan aksesoris kalung. Sedangkan, 

tokoh Slavi berpakaian rapih dengan setelan jas berwarna abu-

abu, celana panjang, sepatu berwarna hitam dan aksesoris kalung 

dan jam tangan. 

Indeks Slavi sebagai Mucikari dari Alina dan Alina sebagai pekerja dari 

mucikari Slavi. Scene tersebut membuktikan adannya tokoh 

Slavi yang  berekspresi sangat marah terhadap Alina. Sedangkan 

raut wajah Alina yang takut, merasa terancam dan kesakitan 

akibat cekikan dan tamparan oleh Slavi. 

Simbol Kata “Jalang!” menandakan kalimat penghinaan yang termasuk 

dalam kekerasan secara verbal. Selain itu, terdapat kalimat 

“Pikirmu kau siapa?” mengartikan kalimat merendahkan 

seseorang pekerja oleh atasanya. Tamparan dan mencekik 

merupakan luapan emosi tokoh yang menandakan kekerasan 

fisik.  

Interpretant Interpretant terdiri dari tiga yaitu rheme, decisign dan argument. Rheme 

pada scene diatas yaitu Alina dan Robert dihampiri oleh mobil yang 

menghadang mereka jalan. Sedangkan, decisign-nya Alina dicekik oleh 

Slavi karena Slavi merasa kesal terhadap Alina. Sehingga, menimbulkan 

argument adanya kekerasan secara fisik terhadap perempuan yang 

dilakukan oleh Slavi kepada Alina, hingga Alina tidak dapat mengelak dan 

melawan Slavi. 

 

  Pada scene 1 memperlihatkan seorang bapak-bapak dan perempuan sedang 

berjalan di pinggir jalan menuju rumah masing-masing setelah dari salah satu kafe. 

Bapak-bapak tersebut merupakan tokoh utama pada film ini, yaitu Robert McCall. 

Setelah mereka berbincang di jalan mereka akhirnya saling berpamitan.Tiba-tiba ada 

seseorang yang keluar dari mobil bernama Slavi menghampiri Alina dengan raut muka 

yang sangat marah. Slavi langsung memegang lengan Alina dan melakukan tamparan 

keras ke muka Alina dan mencekiknya.Setelah itu Alina dimasukkan ke dalam mobil dan 

Slavi mengatakan kata umpatan. Disini Robert MacCall hanya diam dan tidak membantu 
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Alina karena dia menggangap ini tidak apa-apa dan hanya masalah sepele saja. Hal 

tersebut merupakan perilaku kekerasan terhadap perempuan. 

Pengambilan gambar pada scene 1 yang menunjukkan kekerasan terhadap 

perempuan  menggunakan teknik mediumnlong shot dan  medium close up. Karena, 

untuk medium long shot terlihat pengambilan gambar pada tokoh Slavi dan Alina dari 

bawah lutut sampai ke atas. Sehingga objek manusia masih terlihat bersamaan dengan 

lingkungan sekitar, jadi komposisi manusiandan lingkungannrelatif seimbang. 

Sedangkan, untuk medium close up sendiri terlihat tokoh Slavi dan Alina dari dada ke 

atas. Teknik mediumncloseuup ini didominasi oleh objek manusia dan latar belakang atau 

lingkungan sekitar tidak mendominasi pada frame. Memperlihatkan bahwa pada teknik 

ini memperjelas adegan yang dilakukan oleh kedua tokoh tersebut. Pada sudut 

pengambilan gambar scene  ini menggunakan Low Angle, karena mengidentifikasi 

adegan dramatik dan memfokuskan pada kejadian kekerasan terhadap Alina yang 

dilakukan oleh Slavi.   

Dalam adegan diatas maka ikon nya yaitu Slavi menggunakan jas berwarna abu-abu 

dengan motif polos dan celana panjang berwarna hitam dan bersepatu tali. Alina 

menggunakan baju berwarna hitam dan celana pendek bermotif polos berwarna hitam. 

RoberT McCall menggunakan kemeja polos berwarna biru, celana jeans berwarna biru 

panjang dan dipadukan dengan sepatu kulit berwarna hitam, mereka bertiga bertemu di 

pinggir jalan. Kemudian, indeks dalam adegan tersebut yaitu ekspresi dari Slavi yang 

sangat marah karena Alina tidak memberikan servis yang baik kepada pelangganya dan 

akan memberikan hukuman kepada Alina karena tidak mau mengangkat telfon dari slavi. 

Kemudian Ekspresi ketakutan Alina karena sudah melanggar aturan dan dimarahi oleh 

Slavi. Lalu simbol pada adegan ini adalah perkataan Slavi yang mengandung kalimat 

penghinaan dan kekerasan terhadap perempuan yang dapat dilihat dari tindakanya. Slavi 

menampar dan merendahkan perempuan untuk melampiaskan rasa kesalnya kepada 

Alina. 

2. Scene 2 (22.27- 22.47) 

Ket. Visual 
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Sign 
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Mandy: Alina 

Mandy: Kau akan baik-baik saja,Alina. 

Robert MacCall:Hati-hati.Jangan khawatir 

Mandy: Tak apa 

Robert: Ini 

Mandy: Aku bisa,tak apa.Terimakasih 

Robert MacCall: Beres 

Robert MacCall: Bagaimana keadaanya? Alina.Bagaimana keadanya? 

Mandy: Kau siapa? 

Robert: Hanya teman 

Mandy: seorang pria memukulnya. Dan dia membalas.Pria bernama slavi, 

Slavi membuatnya jadi contoh.Mereka melakukan itu.Mereka pernah 

membakar wajah gadis dengan air aki.Dia dijadikan pengingat bagi kami 

semua.Mereka membawa teri ketika masih muda.Dan dia tiba pada satu titik 

dan berpikir bahwa ia bisa memiliki hidupnya dan berpikir bahwa ia bisa 

memiliki hidupnya.Slavi mengingatkan bahwa itu takkan terjadi.Mereka 

bilang lain waktu mereka akan potong tenggorokanya. Mereka bilang PSK 

yang bisu harganya dua kali lipat. 

 

Object Ikon 

 

Tokoh Alina  terkapar di rumah sakit tidak berdaya, dilengkapi 

dengan peralatan rumah sakit, yaitu infus, alat pengukur detak 

jantung, dan alat tekanan darah. Alina menggunakan baju rumah 
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sakit berwarna biru dengan luka lebam dan merah di mata sebelah 

kanan dengan rambut di gerai. Sedangkan Tokoh Mandy 

berambut panjang pirang menggunakan pakaian dress berwarna 

hitam diatas lutut bermotif dengan sepatu heels. 

Indeks 

 

Alina sebagai pasien rumah sakit yang baru saja mengalami 

kekerasan terhadap tubuhnya, tepatnya pada bagian wajah 

sebelah kanan. Tokoh Mandy sebagai teman sesama pekerja seks 

Alina menjenguk Alina. 

Simbol Air mata yang keluar di ujung mata Alina, menandakan rasa 

sakit yang ditahan dan perasaan sedih yang dirasakan oleh Alina. 

Sedangkan, tangan gemetar yang dialami oleh Mandy 

menunjukkan rasa takut terhadap kejadian yang dialami Alina 

terjadi pada dirinya. Terdapat luka lebam pada wajah Alina yang 

menandakan akibat dari bentuk kekerasan terhadap wanita 

secara fisik.  

Interpretant Interpretant memiliki tiga tata lingkup yaitu rheme, decisgn dan argument. 

Rheme yang ada pada scene ini yaitu Alina yang terkapar di rumah sakit 

dengan peralatan lengkap rumah sakit di sekitar area tempat tidurnya. 

Sedangkan, untuk decisign menunjukkan bahwa terdapat luka lebam yang 

cukup parah pada wajah Alina kanan, tepatnya pada area mata. Sehingga, 

argument pada scene ini yaitu adanya hasil dari bentuk kekerasan secara 

fisik yang dialami oleh Alina setelah bekerja. 

 

Berdasarkan identifikasi diatas di atas memperlihatkan kondisi alina sudah 

terkapar di rumah sakit dikarenakan disiksa Slavi akibat melanggar aturan. Setelah 

Robert mengetahui hal tersebut, ia segera bergegas ke rumah sakit untuk mengetahui 

keadaaan Alina. Disini teman Alina yaitu Mandy menjenguk Alina dan berusaha untuk 

menenangkan Alina agar semua baik-baik saja. Saat Mandy keluar dari ruangan Alina 

dan ingin mengambil secangkir kopi, Mandy menatap pandangan kosong dan sampai 

secangkir kopinya melebihi gelas dan air panasnya mengenai jarinya. Disana robert 

yang sedang duduk bergegas untuk membantu Mandy karena telah terkena cipratan air 

panas kopi. Disini Robert langsung menanyakan keadaan Alina ke Mandy tetapi Mandy 

langsung bertanya “kau siapa?” Robert langsung menjawab “Hanya teman”. Disitu 
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Mandy menceritakan semua hal tentang Slavi dan perbuatan Slavi ke mucikarinya. 

Selain itu Slavi juga melakukan kekerasan terhadap Alina karena telah melanggar 

aturan yaitu Alina tidak melayani pelanggan lalu kabur. Mandy merasa takut dan sedih, 

apabila kejadian ini dapat juga dialami oleh dirinya sendiri.  

Pengambilan gambar pada scene 2 yang menampakkan kekerasan terhadap 

perempuan menggunakan teknik Close Up, terlihat pada detail luka lebam dimata tokoh 

Alina saat dirumah sakit. Selain itu pada Scene  ini memperlihatkan secara jelas 

berbagai peralatan rumah sakit sehingga menunjukkan bahwa Alina sedang mengalami 

kondisi yang parah. Sudut pengambilan gambar pada Scene ini yaitu Low Angle karena 

menimbulkan perspektif yang lebih kuat saat Alina mengalami efek dari kekerasan 

terhadap perempuan. 

 

3. Scene 3 (52.27-55.43) 

Ket. Visual 

Sign 
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Nikolai: Semua gadis lain…bilang kau dekat dengan teri kau berbohong soal 

itu. 

Nikolai: Ini cantik sambil memegangi perhiasan milik Mandy. 

Nikolai: Kapan terakhir bicara kepadadanya? 

Mandy: Seminggu lalu.Aku kerumah sakit kutemui dia disana. 

Nikolai: Ada lagi yang mengunjunginya? 

Mandy: Ya.Seorang pria 

Nikolai: Seorang pria?pelanggan? 

Mandy: Bukan.Pria yang ramah.Kulit hitam.Ia ingin tahu apa yang terjadi 

kepadanya(Alina). 

Nikolai: Namanya? 

Mandy: Dia tidak bilang. 

Nikolai: Dan temanmu, Teri? (Alina) 

Mandy: Tak ada yang melihatnya setelah pulang dari rumah sakit. 

(robert)Setelah apa yang mereka lakukan kepadanya. 

Nikolai: Dan kau menghubunginya? 

Mandy: Tidak.Tidak ada yang melihatnya. 

Nikolai: Pandang aku.Kau berkata jujur? 

Mandy: Ya. 

Nikolai: Kau berkata jujur? 

Mandy: Ya!! 

Nikolai: Kau mau Air? Basahkan Kerongkonganmu. 

Mandy: Terimakasih. 

Nikolai: Kau manis sekali.Malaikatku.Ya 
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Mandy: Kumohon,Teddy. 

Nikolai: Begitu cantik.Tapi penipu 

Mandy: Kumohon jangan. 

Nikolai: Benar-benar penipu. 

Mandy: Kumohon jangan.Kau menyakitiku.Tolong jangan! 

Object Ikon Mandy duduk di ruang tamu rumahnya dengan menggunakan 

dress dibawah lutut berwarna biru dengan motif pantai tanpa 

lengan dengan rambut berwarna pirang diikat kebelakang. 

Nikolai yang sedang bersama Mandy, dia menggunakan pakaian 

rapih yaitu kemeja biru bermotif kotak-kotak dipadukan dengan 

dasi berwarna hitam, vest berwarna hitam, dilengkapi dengan 

jam arloji yang melingkar di tangan sebelah kiri. Ia juga 

mengenakan celana panjang berwarna hitam dan sepatu hitam. 

Indeks Mandy yang mengenal Alina dan Robet berekspresi sedih, karena 

ditanyai keberadaan Robert secara halus lalu memaksa. Mandy 

merasa tertekan dan diancam oleh Nikolai, sebagai pembunuh 

bayaran dari Slavi yang sedang mencari keberadaan Robert. 

Ekspresi muka Nikolai yang sangat dingin dan tatapan tajam 

menandakan pembunuh berdarah dingin dan mempunyai 

keahlian membunuh secara cepat dan sangat halus saaat 

menghadapi korbanya.  

Simbol Muka sedih dan takut dari Mandy, menandakan perasaan takut 

dan terancam saat Nikolai mengintrogasi dirinya dengan tatapan 

tajam. Nikolai mencium dahi dan memegang leher Mandy secara 

halus dan penuh dengan nafsu adalah salah satu bentuk kekerasan 

seksual secara fisik. Cekikan dari Nikolai menggambarkan 

sebuah perilaku penyikasaan yang mengakibatkan kematian 

seseorang. Kalimat “Kau menyakitiku” menandakan kalimat 

menyakiti seseorang secara kejam.  

Interpretant Interpretant terdiri dari tiga aspek yaitu, rheme, decisign dan argument. 

Rheme pada scene ditunjukkan pada Mandy duduk dan berbincang berdua 

dengan Nikolai. Sedangkan, Decisign scene ini, adanya tindakan cekikan 

yang dilakukan oleh Nikolai kepada Mandy yang merenggut nyawa Mandy. 
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Kemudian, argument menunjukkan bahwa adanya kekerasan dengan jelas 

yaitu kekerasan fisik berawal dari Nikolai menggoda Mandy dengan halus 

hingga akhirnya Mandy dicekik dan tidak sadarkan diri. 

 

Pada scene di atas, Nikolai menghampiri rumah Mandy karena Nikolai 

mendapatkan informasi bahwa Robert dan Mandy pernah bertemu di rumah sakit. 

Mandy yang duduk di kursi dan dinterogasi oleh Nikolai merasakan ancaman dan 

membuat Mandy tidak nyaman, dia menangis karena takut disiksa oleh Nikolai.  

Nikolai sangat ingin mengetahui keberadaan Robert  yang telah membunuh Slavi. 

Nikolai adalah seseorang yang diperintahkan oleh Vladimir Pushkin untuk mencari 

dan membunuh Robert karena sudah membunuh anak buahnya, dengan gaya dan 

mantan tentara rusia Nikolai mengintrogasi Mandy dengan cara yang halus tetapi disisi 

lain Mandy merasa tertekan karena sikap dingin Nikolai. Mandy telah berbohong 

karena dia tidak mengaku kalau dia dekat dengan Alina, dia berbohong karena tidak 

ingin di interogasi atau di hampiri oleh Nikolai. Nikolai merasa ditipu dan diremehkan 

oleh Mandy karena kebohonganya. Nikolai bertanya kepada Mandy “Kapan terakhir 

bicara kepadanya? Alina” dan Mandy menjawab “Seminggu yang lalu” dan akhirnya 

Mandy menjelaskan bahwa ada seorang pria ramah dan berkulit hitam yang ingin 

mengetahui apa yang terjadi pada Alina. Disini Nikolai menatap Mandy dengan penuh 

tekanan dan ancaman, Nikolai memegang tangan Mandy dan memastikan perkataan 

dan informasi dari Mandy benar adanya, Nikolai memegang wajah Mandy dan berkata 

“Kau berkata jujur? Mandy menjawab “Yaa” disini Mandy merasa ketakutan tetapi ia 

tidak bisa berbuat apa-apa. Nikolai tiba-tiba menawarkan minum dan mengambilkan 

air putih untuk Mandy sambil meraba leher Mandy dan mencium kening Mandy. Lalu, 

Nikolai membelakangi Mandy dan menekik leher Mandy sambil mengucap “Begitu 

cantik” Mandy yang mulai kesakitan memohon kepada Nikolai agar tidak dibunuh 

tetapi akhirnya Nikolai membunuh Mandy dengan cara menckik Mandy hingga mandi 

tidak sadarkan diri dan tidak bernyawa.  

 

Pada Scene ini pengambilan gambar menggunakan kamera yang merk Sony 

A7 Mark II, kameramen dan sutradara menggunakan teknik  Medium Close Up. 

Karena pada adegan ini menunjukkan objek tokoh Mandy dan Nikolai dari  dada ke 

atas. Sehingga sosok Nikolai dan Mandy mendominasi pengambilan gambar dan antar 
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adegan tidak mendominasi. Sedangkan, sudut pengambilan gambar pada scene  ini 

yaitu Low Angle  karena menunjukkan komposisi yang sangat detai dan nyaman untuk 

dinikmati penonton, selain itu adegan ini memberikan kegairahan pada penonton 

karena adegan Nikolai dan Mandy. 

4. Scene 4 (57.06-59.05) 

Ket. Visual 

Sign 
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Robert: Jenny,Jenny,Jenny. 

Robert: Bisa urus pengembalian uang setelah kau selesai? 

Robert: Orangnya sedang terburu-buru. 

Perampok: Kubilang bukan mesin kasir itu. 

Perampok: Cepat.Kosongkan mesin kasir.Sekarang!! 

Perampok: Ayo,buka mesin kasirnya. 

Perampok: Suruh dia cepat.Buka mesin kasirnya sekarang.Cepatt!! 

Perampok: Semua.Berikan Semuanya. 

Permapok: Ayo.Cepat,cepat. 

Perampok: cincin itu juga.Berikan kepadaku 

Jenny: Tidak. 

Perampok: Kubilang berikan cincin itu.Berikan. 

Jenny: Ini punya ibuku. 

Perampok: Persetan ibumu.Berikan cincin itu. 

Robert: Lepaskan. 

Jenny: Ini punya ibuku. 

Perampok: Aku tidak peduli. Berikan cincin itu. 

Jenny: Kumohon. 

Robert: Tak apa, Jenny. 

Object Ikon Tokoh Jenny sedang bekerja di toko perkakas menggunakan 

seragam toko perkakas yaitu kemeja polo berwarna kuning, 

disertai dengan tanda pengenal bertuliskan “JENNY” di sebelah 

kanan. Selain itu, ia menggunakan aksesoris gelang, kalung, 

cincin emas dan bando berwarna hitam dengan riasan wajah agar 

terlihat menarik pandangan pelanggan toko. Sedangkan, terdapat 

tokoh laki-laki menyamar menjadi pelanggan toko yang 

menggunakan jaket zipper berwarna abu-abu, kaus dan topi 

berwarna hijau. Tokoh tersebut juga terdapat tato pada leher dan 

tangan, serta membawa pistol dan gantungan kunci tengkorak di 

saku jaketnya.  

Indeks Jenny merupakan seorang pegawai toko yang bekerja sebagai 

penjaga kasir dan terdapat tokoh perampok yang menyamar 
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sebagai pelanggan toko yang sedang ingin membayar belanjaan 

dikasir. Jenny berekspresi takut lalu menangis karena tiba-tiba 

ditodong menggunakan pistol oleh tokoh perampok tersebut. 

Perampok memperlihatkan raut wajah marah pada Jenny sebagai 

penjaga kasir yang membuat Jenny merasa terancam 

keselamatanya. 

Simbol Kalimat “Persetan ibumu” menandakan kalimat kekerasan secara 

verbal. Terdapat kata “Cepat!”, “Sekarang!” dan “Ayo!” yang 

menggambarkan kalimat paksaan yang dilontarkan oleh tokoh. 

Selain itu, tokoh juga mengeluarkan dan menodong dengan 

pistol kepada korban, hal tersebut memperlihatkan terjadinya 

perilaku perampokan. 

Interpretant Indikator interpretant dibagi menjadi tiga, yakni rheme, decisign dan 

argument. Rheme pada scene diatas ditandai dengan adanya ekspresi sedih 

Jenny sebagai penjaga kasir saat melayani pelanggan. Decisign-nya 

kekerasan yang dialami oleh Jenny menggunakan perilaku pemaksaan oleh 

pelaku. Sehingga ditemukan argument pada scene ini yaitu adanya 

perampokan yang dialami oleh Jenny sebagai kasir toko perkakas yang 

diminta untuk menyerahkan seluruh uang kasir dan perhiasan yang dimiliki 

oleh Jenny, pelaku juga menodong pistol yang membuat Jenny merasa 

keselamatan dirinya terancam. 

 

Berdasarkan scene diatas menceritakan, Robert sedang bekerja dan 

menghampiri Jenny yang sedang di tempat kasir untuk meminta bantuan mengurus 

pengembalian uang. Sesampainya Robert ditempat kasir Jenny yang sedang mengurus 

kasir tiba-tiba didatangi perampok yang ingin mengambil uang dan memaksa Jenny 

memberikan semua uang dikasir. Perampok berusaha memaksa dan mengintimidasi 

Jenny agar menyerahkan seluruh uang yang ada dikasir, tetapi Robert berusaha tenang 

dan tidak melakukan keributan agar situasi di toko perkakas tetap kondusif. Perampok 

berusaha keras untuk menyuruh Jenny menyerahkan uang dikasir secara cepat dan 

perampok juga menodongkan pistol dihadapan Jenny. Jenny disini sangat ketakutan 

karena ditodong pistol oleh perampok, karena akan menyerahkan uang kantor 

perkakas ke perampok. Perampok menyuruh cepat menyerahkan seluruh uang di kasir 
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dengan ucapan “Cepat, kosongkan mesin kasir, Sekarang!!” tetapi Robert berusaha 

menenangkan Jenny yang sudah ketakutan karena ditodong pistol. Robert 

memberikan semua uang di mesin kasir itu kepada peramapok. Selain itu, perampok 

juga menginginkan cincin Jenny dengan menodongkan pistol ke tubuh jenny dan 

mengucapkan “Berikan cincin itu” tetapi Jenny tidak mau memberikannya, karena 

cincin tersebut milik ibunya dan perampok mengucapkan “Persetan dengan ibumu” . 

Disini Robert berusaha untuk menghafal muka dan ciri-ciri perampok tersebut. Lalu, 

Robert melepaskan dan menyerahkan cincin Jenny ke perampok. Robert 

menyerahkan cincin Jenny karena melihat seorang keluarga dan anak-anaknya baru 

masuk ke toko perkakas agar di toko perkakas tidak mengalami kegaduhan, dan 

akhirnya perampok itu keluar dari toko perkakas dan Robert mengikuti perampok dan 

melihat nomor plat mobilnya. Disini Robert berusaha untuk tenang dan tidak mau 

membuat kegaduhan di toko, dan akhirnya Robert melaporkan kejadian perampokan 

tersebut ke temanya Ralphie. 

Scene ini menggunakan jarak kamera Medium Close Up dan Extreme Close 

Up. Untuk medium close up memerlihatkan tokoh karyawan toko perkakas yang 

bernama Jenny dari dada ke atas dan didominasi oleh objek manusia dibandingkan 

latar gambar. Sedangkan, untuk extreme close up diperlihatkan pada detail dari objek 

pistol yang sangat dekat yang dibawa oleh perampok. Sudut pengambilan gambar 

scene ini yaitu Low Angle pada tokoh Jenny memerlihatkan ekspresi dari Jenny secara 

jelas yang ketakutan saat dirampok. Sudut pengambilan gambar lainnya yaitu Tilt 

Dutch Angle yang terlihat pada pengambilan gambar pistol yang sangat men-detail 

saat ingin mendonong ke arah Jenny.  

5. Scene 5 (07.00-09.09) 

Ket. Visual 
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Sign 

 

 

Pelayan Billy : Sampai jumpa, J. 

Pekerja lapangan Billy: Selamat menikmati harimu, Billy. 

Alina: Enyah kau (sambil mengancungkan jari tengah) 

Robert: Terimakasih 

Jake pelayan kafe: terimakasih kembali. 

Alina: Dia sudah tangkap ikan itu? 

Robert: Baru Saja 

Alina: Akhirnya. 

Robert: Ikanya besar.Entah apa dia bisa bertahan 

Alina: Oh,Tidak. 

Robert: Dia sedang berusaha sekuatnya 

Alina: Mungkin dia sudah terlalu tua. 

Robert: Kukira kau berhenti makan makanan manis. 

Alina: Memang. 

Robert: Kapan? 
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Alina: Dalam waktu dekat. 

Robert: Oh, ya?&Tak sehat untuk pita suaramu.Tubuh,pikiran,roh,ingat? 

Alina: Kubeli mesin untuk membuat demo musik. 

Robert: Oh,ya? Hasilnya pasti bagus. 

Alina: Kenapa bisa bilang begitu? 

Robert: Intuisi. 

Alina: Baiklah, sampai jumpa, Jake. 

Jake: Baik.sampai jumpa, sayang. 

Alina: Nanti ceritakan apa yang terjadi pada ikan itu. 

Robert: Biaklah  

Alina: Sampai jumpa.Heii!! 

 

Object Ikon 

 

Tokoh Alina berada di sebuah kafe sendiri, tepatnya ia duduk di 

kursi bar mengenakan pakaian terbuka yaitu dress pendek sepaha, 

dan tidak berlengan, dilengkapi dengan aksesoris kalung, anting 

dan earphone di telinganya. Ia juga mengenakan sepatu wedges 

berwarna coklat dan riasan wajah ber-lipstick merah terang. 

Selain itu, terdapat dua tokoh laki-laki menggunakan rompi 

berwarna kuning bertuliskan “PHOENIX” pada bagian 

punggungnya dan mengenakan sepatu catepillar. Tokoh tersebut 

juga membawa perkakas yang dililitkan di pinggangnya dan 

membawa helm. Selain itu, kondisi baju, celana dan tangan tokoh 

tersebut berantakan dan kotor.   

Indeks 

 

Alina mengangkat kakinya ke atas kursi dengan pakaian yang 

terbuka, sehingga pakaian dalamnya terlihat dan memancing 

perhatian orang sekitar yang lewat. Dua tokoh pekerja lapangan 

yang baru saja selesai makan di kafe, melihat, melewati, dan 

menggoda Alina dengan gesture mulut yang tidak senonoh. 

Perilaku dua tokoh tersebut membuat Alina tidak nyaman. 

Simbol Perilaku dua tokoh pekerja lapangan yang menggoda Alina 

dengan gesture mencium Alina secara kejauhan merupakan 

kekerasan terhadap wanita secara verbal. Kalimat “Enyah Kau!” 

yang diucapkan oleh Alina menandakan perasaan Alina yang 
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merasa terganggu terhadap perilaku yang dilakukan oleh dua 

tokoh pekerja lapangan. 

Interpretant Interpretant terbagi menjadi tiga yaitu rheme, decisign dan argument. 

Rheme pada scene ini Alina sedang duduk sendiri dan mendengarkan musik 

dengan menggunakan earphone. Sedangkan, decisgn-nya yaitu kaki Alina 

yang diangkat satu dan gesture pekerja lapangan yang dilontarkan kepada 

Alina. Kemudian, argument yang ada pada scene ini menunjukkan bahwa, 

bermula dari kaki Alina yang keatas dan mengundang perhatian pengunjung 

kafe dan seorang dua lelaki melewati Alina dan menggoda Alina dengan 

memperlihatkan gesture cium ke arah Alina dan bersuara kecupan yang 

membuat Alina tidak nyaman dan membalasnya dengan acungan jati tengah 

kepada dua lelaki tersebut. 

 

Scene melihatkan Robert memasuki kafe dan berjalan ke tempat duduk yang 

sering ia duduki di kafe langgananya tersebut dan menaruh buku dan merapikan sendok 

garpu yang ada dimeja langgananya. Dua orang pekerja lapangan yang duduk disebelah 

Alina berjalan keluar dari kafe  dan mengucapkan salam perpisahan kepada koki kafe 

atau pelayan kafe bernama Jake. Saat Billy (pekerja lapangan) melewati Alina Billy 

seolah olah melecehkan Alina dengan gestur mencium secara tidak langsung yang 

membuat Alina risih dan marah. Alina Akhirnya mengacungkan jari tengah atas 

kemarahanya setelah dilecehkan secara tidak langsung karena alina menggunakan 

pakaian seksi. Alina mengobrol dengan Robert tetapi tidak satu meja dengan Robert. 

Robert dan alina membahas tentang buku robert yaitu Lelaki Tua Dan Laut.Disini Alina 

menanyakan “Dia sudah tangkap ikan itu”? Robert menjawab “Sudah”.Ditengah 

obrolan Alina mencopot headsetnya dan Robert bertanya “Kukira kau berhenti makan 

makanan manis” Alina menjawab “Dalam waktu dekat, Robert mengingatkan Alina 

bahwa makan makanan manis membikin pita suara tidak sehat. Alina adalah seorang 

perempuan yang ingin menjadi penyanyi tetapi dia tidak bisa dikarenaklan keadaanya 

dan faktor pekerjaanya. Selesai berbincang sebentar dengan Robert Alina bersiap dan 

pergi dari kafe tersebut untuk bekerja menjadi PSK. 

Scene ini menggunakan jarak kamera Long Shot dan Medium Close Up pada 

adegan kekerasan terhadap perempuan. Untuk Long Shot memerlihatkan tokoh Alina 

sedang duduk dan pekerja lapangan berjalan keluar kafe, disini kamera mengambil 
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gambar secara jauh agar memerlihatkan semua orang dan suasana tempat kafe. Medium 

Close Up Alina sedang duduk dan memerlihatkan bagian tangan sampai kepala Alina 

yang menunjukkan jari tengah ke pekerja lapangan. Sudut pengambilan pada Scene ini 

adalah Low Angle yang sangat enak dilihat oleh penonton, sudut ini mempunyai 

dampak dramatis dan menciptakan perspektif yang sangat kuat. 

6. Scene 6 (14.10-18.55) 

Ket. Visual 

Sign 

 

 
 

Robert: Berisi racun, seperti yang kau suka. 

Alina: Ini hari ulang tahunmu? 

Robert: Bukan, seorang pria di kantor.Aku tak mau membuangnya 

Alina: Selamat ulang tahun,seorang pria di kantor. 

Robert: Berapa usiamu? 

Alina: tidak penting. 

Alina: Maaf.aku melanggar peraturan ya? 
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Robert: Tidak.Ayo,duduklah.duduk,duduk. 

Alina: Baiklah.Kau yakin aku tak mengganggu? 

Robert: Ya.Jadi? 

Alina: Entahlah, aku menyukai suara yang tenang, sebelum semua menjadi 

gila. 

Robert: Baiklah. 

Alina: Aku Teri. 

Robert: Bob. Sambil menjalurkan tanganya. 

Robert: Tanganmu kuat. 

Alina: Kau tak seperti seorang bob. 

Robert: Masa? sambil melihat tehnya sudah datang dan mengucapkan 

terimakasih terhadap jake 

Alina: lebih cocok Robert.Robert membaca buku seperti ini.Bob menonton 

televisi. 

Alina: Nama asliku alina. 

Robert: Kenapa wajahmu? 

Alina: Karena hal bodoh. 

Alina: Ini tidak profesional.Katakan saja pendapatmu sembari alina 

mengasihkan kaset cd ke robert. 

Robert: Alina si penyanyi. 

Alina: Kita tahu siapa aku ini. 

Robert: Kau bisa menjadi siapa pun yang kau mau. 

Alina: Mungkin di duniamu robert.Tidak seperti itu di duniaku. 

Robert: Ubahlah duniamu. 

Alina: tidak ada cincin.Dijari manismu,tidak ada cincin. 

Robert: Tidak.  

Alina: Tidak ada Ny.Robert di rumah? 

Robert: Tidak. 

Alina: Penah ada 

Robert: Sekali. 

Alina: Kau mematahkan hatinya? 

Robert: Dia mematahkan hatiku. 



74 
 

 

Alina: Aku bertemu banyak duda.Ada sesuatu dimatamu.Itu bukan 

kesedihan.. tersesat,kau mengerti? 

Alina: Kau selalu membaca buku? 

Robert: dulu Istriku suka.Dia sedang menekuni 100 buku yang harus dibaca 

semua orang.Dia sudah sampai 97,jadi kupikir… aku ingin 

mencobanya.Maka nanti kami dapat membicarakan sesuatu saat bertemu 

kembali. 

Alina: Wah, 100 buku!! 

Robert: Ya. 

Alina: Astaga.Sudah dibaca berapa banyak.Robert? 

Robert: 91. 

Alina: Maaf,benda terkutuk ini, sambil melihat hp karena di telpon oleh slavi 

Alina: 91 buku.Kau hampir selesai. 

Robert: Hampir. 

Alina:Apa yang akan kau lakukan setelah itu? 

Robert: Kursus menyanyi.Lalu aku akan membuka pabrik donat. 

Sungguh.Kenapa kau tertawa? 

Object Ikon 

 

Tokoh Alina berada di sebuah kafe sempat mengenakan kacamata 

hitam dengan wig rambut pendek ber-highlight merah dengan 

busana dress tanpa lengan berwarna hitam sepaha, dilengkapi 

dengan aksesoris kalung dan riasan wajah menggunakan  lipstik 

merah. Alina juga membawa tas, telepon genggam di tangan 

sebelah kiri dan mengenakan sepatu heels berwarna merah. 

Robert mengenakan pakaian rapih kemeja berwarna biru 

dongker, celana jeans dan sneakers tanpa mengenakan aksesoris 

pada tubuhnya.  

Indeks Alina sebagai pelanggan kafe yang meluangkan waktunya untuk 

menenangkan dirinya setelah bekerja. Alina setelah bekerja 

mengalami kekerasan fisik yang ditandai dengan adanya luka 

lebam di sebelah kanan pada wajahnya. Robert sebagai 

pengunjung kafe dan teman baru dari Alina, berusaha untuk 

mengajak ngobrol Alina dengan niatan dapat menenangkan 
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Alina dari kejadian yang dialaminya yang berakibat pada 

wajahnya.  

Simbol Alina mengenakan kacamata hitam pada awal adegan yang 

menandakan bahwa ia sedang menutupi luka lebam yang 

dialaminya setelah kejadian kekerasan fisik pada tubuhnya. 

Kalimat “Kenapa wajahmu?” yang diucapkan oleh Robert 

menggambarkan kepedulian terhadap Robert pada Alina akibat 

adanya luka lebam pada wajah Alina akibat kekerasan secara 

fisik.  

Interpretant Interpretant terbagi menjadi tiga lingkup yakni, rheme, decisgn dan 

argument. Rheme pada scene ini terlihat Alina sedang bersandar pada 

tangannya di meja, mengenakan kacamata hitam yang menunjukkan ia 

sedang menenangkan dirinya di Kafe. Untuk decisign pada scene ini yaitu 

terdapat luka lebam di wajah sebelah kanan, tepatnya pada pipi. Sehingga, 

muncul argument bahwa Alina mengalami kekerasan secara fisik saat 

bekerja dan melayani pelanggannya. 

 

Scene diatas lagi-lagi menggambarkan Robert dan Alina Bertemu kembali, 

Robert langsung menghampiri Alina yang sedang tertidur di meja kafe dan memberikan 

donat kepada Alina. Alina bangun dan terlihat capek dan terlihat luka lebam di matanya 

dan pergelangan tanganya tetapi luka dimata di tutupi oleh kacamata hitamnya, dan 

Alina mengucapkan terimakasih kepada Robert. Robert berjalan menuju tempat makan 

yang ia sering duduki dan tempat nyaman untuk membaca buku saat malam hari apa 

bila robert tidak bisa tidur. Setelah robert duduk dan merapikan sendok dan bukunya 

Alina menghampiri Robert dan ingin bergabung kemeja Robert. Tetapi Alina tiba-tiba 

tidak jadi ke meja robert karena merasa tidak enak terhadap robert, tetapi Robert 

mengucapkan “Ayo duduk lah” (sambil membuka kursi didepanya agar Alina dapat 

duduk didepanmya), akhirnya Alina duduk didepan Robert. Alina sangat tidak enak 

kepada Robert tetapi Robert berusaha untuk santai dan mengobrol lebih dekat kepada 

Alina. Alina dan Robert memang sebelumya pernah berbicara tetapi mereka berdua 

belum berkenalan  dan akhirnya pada scene ini Robert dan Alina berkenalan sambil 

menjulurkan tangan masing-masing. Robert yang melihat Alina mempunyai luka lebam 

di matanya langsung menanyakan “Kenapa Wajahmu?” Alina menjawab “Karena hal 
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bodoh” disini Robert memang sudah tau Alina bekerja sebagai PSK dan dia hanya 

berdiam diri dan menghembuskan napas karena merasa kasihan terhadap Alina dan 

pekerjaan Alina. Tiba-tiba Alina memberikan kaset rekaman nyanyi  yang berjudu 

“Alina si penyanyi” dan Alina meminta Robert untuk mendengarkan dan memberikan 

Pendapat tentang rekamannya tersebut. Robert memberikan semangat dan saran berupa 

“Ubahlah duniamu” kepada Alina tetapi Alina tidak bisa melakukan cita-citanya 

tersebut karena faktor pekerjaanya dan faktor perekonomian Alina. Ditengah obrolan 

tentang buku Robert Alina tiba-tiba di telfon tetapi Alina tidak mengangkatnya dan 

lanjut mengobrol dengan Robert. Setelah mengobrol akhirnya mereka berdua berjalan 

kaki untuk pulang ke rumah masing-masing. 

Scene ininmenggunakan jarak kamera Closenup dan Extreme ClosenUp pada 

adegan kekerasan terhadap perempuan. Untuk bagian Close Up memerlihatkan bagian 

kepala tokoh Alina dan teknik Close Up ini seringnya digunakan untuk adegan dialog 

yang lebih dalam. Selain itu juga memerlihatkan ekspresi wajah secara jelas dengan 

gesture yang detail dari seorang tokoh Alina. Di Scene ini memerlihatkan teknik 

Extreme Close Up pada detail wajah Alina yang mengalami luka di mata. Sudut 

pengambilan gambar pada Scene ini adalah Low Angle yang memerlihatkan Tokoh 

Alina mempunyai arti dramatis karena mempunyai luka di mata dan pipi akibat dari 

kekerasan terhadap perempuan yang dialaminya. 

B.  Pembahasan (Representasi Kekerasan terhadap Perempuan dalam Film The 

Equalizer 2014) 

Berdasarkan hasil temuan penelitian menggunakan analisis semiotika Charles 

Sanders Pierce dapat terlihat wujud dari kekerasan terhadap perempuan di setiap scene film 

The Equalizer 2014. Terdapat beberapa tokoh yang menjadi korban dan pelaku dari 

kekerasan.  

1. Scene Alina dihampiri oleh mucikarinya Slavi 

Alina digambarkan sebagai korban dari kekerasan terhadap perempuan, 

terdapat scene saat Alina bersama Robert dan tiba-tiba dihadang di jalan oleh Slavi 

selaku mucikari dari Alina menggunakan mobil. Adegan tersebut termasuk dalam 

kekerasan fisik terhadap perempuan yang dilakukan oleh Slavi terhadap Alina. 

Kekerasan fisik memiliki yaitu segala tindakan kasar yang dilakukan secara 

berlebihan dan dapat melukai korban hingga menyebabkan luka lebam pada 
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anggota tubuhnya. Kekerasan fisik dapat dilakukan menggunakan tangan kosong 

dari pelaku kekerasan atau juga dapat menggunakan alat bantu untuk melakukan 

kekerasan pada seseorang. Menurut pasal 1 deklarasininternasionalnpenghapusan 

kekerasan terhadapnperempuan pada tahun 1993, menyebutkan bahwa setiap 

perbuatan yang dilakukan pada seseorangnsemata-matankarena 

dianperempuannyang mengakibatkan penderitaan fisik, psikologis atau perbuatan 

pemaksaan dan perampasan yang sewenang-wenangnya yang membuat perempuan 

menjadi target kekerasan (ykp.or.id, 2020). Oleh karena itu, perbuatan Slavi pada 

scene 1 termasuk dala perilaku kekerasan terhadap perempuan dan dan 

merendahkan perempuan, Slavi menampar muka Alina yang sangat keras sehingga 

membuat kesakitan pada pipi Alina dan mencekik Alina sehingga membuat Alina 

sulit bernafas, hal tersebut merupakan kekerasan terhadap wanita. Kemudian 

perkataan Slavi yang mengatakan “Jalang” kepada Alina termasuk merendahkan 

perempuan dan termasuk kekerasan verbal. Beberapa tindakan yang dilakukan 

oleh Slavi termasuk dalam kekerasan verbal. Kekerasan verbal merupakan 

kekerasan yang sulit untuk ditebak, karena pada umumnya kekerasan verbal 

dilakukan seseorang karena unsur ketidaksadaran bahwa hal tersebut adalah bentuk 

kekerasan verbal. Kekerasan verbal juga dilakukan dengan mengucapkan hal-hal 

yang dikeluarkan oleh pelaku kepada korban yang bersifat merendahkan korban 

dan membuat korban tidak nyaman menerima ucapan tersebut. Beberapa tujuan dari 

kekerasan verbal yang dilakukan yaitu berupa merendahkan, mengejek, meyakiti, 

memerintah, menyembunyikan kebenaran dan mengancam seseorang (umsu.ac.id, 

2022). 

2. Scene Mandy menjenguk Alina yang terkapar di rumah sakit 

Selanjutnya, terdapat adegan Alina mengalami babak belur dibagian 

wajahnya hingga dilarikan kerumah sakit. Kejadian tersebut, membuktikan bahwa 

adanya kekerasan terhadap perempuan yang dilakukan Slavi terhadap Alina. Jenis 

kekerasan yang dilakukan oleh Slavi yaitu kekerasan fisik dan mental, dimana 

kekerasan fisik itu seperti ditampar dipukul yang menyebabkan memar dan 

pendaharan pada korban. Terlihat pada scene ini Alina menerima luka lebam pada 

mukanya yang disebabkan oleh adanya tindak kekerasan fisik yang dilakukan oleh 

Slavi. Kekerasan fisik sendiri dapat dilakukan menggunakan tangan kosong 

ataupun alat bantu yang menimbulkan kerusakan pada anggota tubuh korban 
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kekerasan. Selain itu Slavi juga melakukan kekerasan psikologis terhadap Alina, 

dimana pada scene ini Alina terlihat tidak berdaya di atas kasur rumah sakit 

menggunaka baju rumah sakit ditemani oleh Mandy. Kekerasan yang dilakukan 

oleh Slavi sudah menyerang mental Alina, sehingga Alina merasa depresi atas 

tindakan yang dilakukan oleh Slavi terhadap dirinya. Kekerasan mental dapat 

disebut juga kekeran psikologis atau psikis, dimana kekerasan tersebut dilakukan 

oleh pelaku hingga mengenai mental korban. Sanford Kadish mengklasifikasikan 

kekerasan menjadi empat jenis salah satunya yaitu random or individual abuse. 

Scene ini termasuk dalam klasifikasi random or individual abuse, yang memiliki 

arti bahwa seseorang yang melakukan kekerasan dengan tujuan tertentu. Alina 

mendapatkan kekerasa oleh Slavi, karena Alina melanggar aturan sebagai PSK 

yaitu tidak melayani pelanggan dan kabur dari pelanggan tersebut, sehingga 

pelanggan tersebut melapor kepada Slavi selaku mucikari atas hal yang ia terima 

oleh Alina yang tidak mau melayani dirinya. Slavi pun memberikan hukuman pada 

Alina yang mengakibatkan fisik dari Alina luka lebam dan perlu dirawat lebih lanjut 

dirumah sakit. Namun, hal tersebut tetap tidak dapat dibenarkan karena mengancam 

nyawa korban kekerasan, terutama kepada perempuan, tidak seharusnya Alina 

mendapatkan kekerasan hingga anggota tubuhnya luka lebam. Maka, dari 

penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pada scene ini adanya kekerasan 

terhadap perempuan.  

3. Scene Mandy dibunuh oleh suruhan Slavi yaitu Nikolai 

Berdasarkan Pasal 1 deklarasi penghapusan kekerasan terhadap perempuan 

scene dimana Mandy dihampiri dan dicekik oleh suruhan Slavi yaitu Nikolai 

termasuk kedalam kekerasan terhadap perempuan. Karena pada pasal tersebut 

menyebutkan bahwa kekerasan terhadap perempuan adalah tindakan perbedaan 

gender yang berakibat penderitaan terhadap perempuan, termasuk ancaman, 

pemaksaan,dan perampasan hak. Kekerasan pada scene tersebut termasuk 

tindakan kekerasan fisik, karena pelaku kekerasan menyiksa korban dengan cara 

mencekik korban. Tindak kekerasan fisik ini dapat dilakukan menggunakan 

anggota tubuh pelaku kekerasan atau menggunakan alat yang dapat mengancam 

nyawa korban kekerasan. Mandy mendapatkan kekerasan secara fisik karena 

terlihat bahwa Nikolai berusaha untuk mencekik Mandy dengan paksa yang 

membuat Mandy tak berdaya hingga tidak sadarkan diri. Scene ini juga termasuk 
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tindakan kekerasan secara psikologis atau jiwa,  yang menyebabkan gangguan 

psikologis pada korban yang merasa terganggu dan tertekan. Komnas perempuan 

mengatakan adanya pelecehan seksual, eksploitasi seksual, dan penyiksaan seksual 

termasuk kekerasan terhadap perempuan. Selain Mandy mendapatkan kekerasan 

secara fisik, ia juga mendapatkan kekerasan secara psikologis atau biasa dikenal 

dengan psikis. Karena telah mengganggu dirinya yang menyebabkan hilangnya 

kemampun untuk bertindak dan munculnya rasa tidak berdaya. Pada scene ini 

Mandy tidak dapat membela dirinya, karena kekerasan yang diterima oleh Mandy 

sudah menganggu jiwanya dan sampai akhirnya pasrah dan tidak sadarkan diri. 

Selain tindak kekerasan fisik dan psikologis yang ada pada scene ini, terdapat pula 

pelecehan seksual. Definisi pelecehan seksual menurut Lin Farley, menyebutkan 

bahwa pelecehannseksual merupakan tindakan rayuannseksual yang tidak 

dikehendaki penerimanya,dalam bentuk yang halus, kasar, terbuka, fisik, verbal dan 

bersifat searah (Farley, 1978). Selaras dengan scene 3 pada penelitian ini, adanya 

pelecehan seksual yang dilakukan tokoh pelaku seksual yaitu Nikolai terhadap 

Mandy selaku korban. Tindakan yang dilakukan oleh Nikolai sudah jelas hanya 

searah dan tanpa adanya persetujuan dua belah pihak, sehingga menyebabkan 

ketidaknyamanan yang diterima oleh korban pelecehan seksual yaitu Mandy. 

4. Scene Jenny dirampok saat sedang bekerja 

Selain Alina dan Mandy sebagai pekerja seksual yang mengalami kekerasa 

terhadap perempuan. Tokoh Jenny juga mengalami kekerasan terhadap perempuan, 

Jenny sebagai kasir di toko perkakas milik Robert. Kekerasan yang dialami Jenny 

yaitu adanya tindakan perampokan yang dilakukan oleh pelaku kekerasan kepada 

korban wanita. Menurut Clinard dan Quiney, perampokan bersenjata/armed 

robbery termasuk kedalam kekerasan individual (crime of violence), diamana 

kekerasan individual dilakukan satu orang terhadap satu orang lainya. Kekerasan 

terhadap scene ini juga termasuk dalam kekerasan dalam perempuan karena adanya 

pemaksaan terhadap tindakan yang dilakukan antar gender. Ahli lainya dalam 

kepustakaan komunikasi yaitu Rasid Masri kekerasan verbal merupakan 

kekerasan yang dilakukan dengan mengucapkan kalimat yang menghina, kasar, dan 

jorok. Maka dari itu, kekerasan dalam scene ini juga termasuk kedalam kekerasan 

verbal dengan bukti, si perampok mengatakan kalimat kasar kepada Jenny, seperti 

“Persetan dengan ibumu”. Sanford Kadish juga mengklasifikasikan kekerasan 
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menjadi empat jenis, salah satunya Emotional Abuse yang memiliki arti perilaku 

agresif yang dilakukan yang dilakukan poleh pelaku kekerasan sehingga adnya 

kemarahan pada pelaku kekerasan dan mengakibatkan perasaan takut yang 

meningkat pada korban kekerasan. Dalam scene ini perampok termasuk kedalam 

emotional abuse karena bersikap agresif dan mengancam Jenny selaku korban 

perampokan. 

5. Scene Alina di-cat calling di tempat umum 

Terlebih lagi pada film ini menunjukkan kekerasan terhadap perempuan di 

tempat umum. Tokoh Alina yang sedang duduk di kafe sendiri diganggu oleh dua 

orang asing. Kekerasan yang dimaksud pada scene ini yaitu kekerasan verbal. 

Kekerasan verbal atau non-fisik merupakan tindakan yang dilakukan bertujuan 

untuk merendahkan kepercayaan atau citra perempuan, baik melalui kata-kata, 

gerakan tubuh atau tindakan lainnya yang menjadikan korban tidak nyaman. 

Tindakan yang dilakukan oleh Billy selaku pelaku kekerasan dapat dikatakan 

sebagai kekerasannterhadap perempuan dan kekerasan seksual. Kekerasan seksual 

dapat diartikan sebagai tindakan rayuan seksualnyangntidak dikehendaki 

penerimanya, dalam bentuk yang halus, kasar, terbuka, fisik, verbal dan bersifat 

searah. Terlihat pada scene ini Alina tidak merasa nyaman terhadap tindakan yang 

dilakukan oleh Billy secara searah. Respon yang diberikan oleh Alina, 

menunjukkan adanya tindak kekerasan psikologis yang dapat diartikan sebagai 

tindakan yang mengganggu atau menekan emosi korban dan timbul adanya 

ketidaknyamanan. Karena pada scene ini terlihat jelas bahwa Alina membalas 

dengan gerak tubuh jari tengah terhadap Billy, hal tersebut membuktikan bahwa 

adanya ketidak nyamanan yang diterima oleh Alina terhadap Billy. Sama halnya 

dengan pelaku cat calling. Cat calling sendiri merupakan penggunaannkata 

yangntidaknsenonoh, ekspresinsecaranverbalndan juga ekspresi secara non-verbal 

yang kejadiannya terjadi di tempat publik, contohnya di jalan raya, terminal, pasar, 

dan lain sebagainya. Secara verbal, Cat calling juga dapat dilakukan melalui siulan 

atau komentar mengenai penampilan dari seorang wanita atau pakaian yang sedang 

digunakan (Chhun, 2011). Ekspresi non-verbal juga termasuknlirikan ataungestur 

tubuh yang bertindaknuntuknmemberikannpenilaian terhadapnpenampilannwanita. 

Tindak kekerasan terhadap perempuan pada scene ini juga sama seperti tindak 

kekerasan cat calling yang tujuannya merendahkan wanita di tempat umum.  
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6. Scene Alina merasa malu karena luka yang berada di wajahnya 

Tindak kekerasan terakhir terdapat pada scene Alina menutupi wajahnya 

yang memar-memar dengan menunduk dan menggunakan kacamata hitam. 

Kekerasan yang dialami Alina termasuk kedalam kekerasannfisik. Kekerasan fisik 

sendiri diartikan sebagai tindakannyang bertujuan melukai, menyiksa, menganiaya 

orang lain dan dilakukan dengan menyasar anggota tubuh korban menggunakan 

tangan kosong maupun alat bantu, sehingga menyebabkan luka-luka pada tubuh 

korban. Kekerasan yang ada pada scene ini merupakan kekerasan terhadap 

perempuan, karena tindakan yang dialami oleh Alina hingga menyebabkan muka 

Alina luka lembab dan perlu menggunakan kacamata hitam untuk menutupi luka 

tersebut. Selain itu, saat Alina ditanya oleh temannya, Robert mengenai 

keadaannya, Alina hanya menjawab “karena hal bodoh” dalam percakapn tersebut, 

terlihat bahwa Alina berusaha menutupi kejadian yang telah dialami olehnya. Sikap 

yang ditunjukkan oleh Alina terhadap kejadian yang dialami olehnya sudah 

termasuk keadalm psikologis Alina, sehingga Alina berusaha untuk menutupi 

kejadian itu. Maka dari itu, tindakan yang dialami oleh Alina termasuk kedalam 

tindak kekerasan psikologis. Karena, sudah mengenai psikologis Alina yang 

berusaha menutupi kejadian yang dialami oeh Alina. Tindak kekerasan psikologis 

atau biasa disebut dengan psikis memiliki arti yaitu perbuatan yang mengakibatkan 

hilangnya rasa percaya diri terhadap korban, rasa tidak berdaya dan hilangnya 

kemampuan untuk bertindak.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Film “The Equalizer (2014)” ini menceritakan mengenai realitas yang 

memprihatinkan terhadap tingginya angka kekerasan terhadap perempuan dan 

kurangnya edukasi terhadap hak asasi manusia dari masing-masing individu, 

khususnya pada perempuan. Film ini menceritakan mengenai Pekerja Seksual 

Komersil (PSK) bernama Alina yang mengalami kekerasan oleh Slavi yang berperan 

sebagai mucikari dari para PSK. Kekerasan yang sering dialami oleh Alina yaitu 

karena Alina tidak melakukan pekerjaannya dengan baik. Selain itu, terdapat tokoh-

tokoh lainnya yang mengalami kekerasan juga seperti Jenny yang mengalami 

perampokan saat bekerja dan Mandy yang dipaksa untuk memberikan informasi 

sampai akhirnya tidak sadarkan diri.  

Setelah melakukan analisis dengan metode yang dikemukakan oleh Charles 

Sanders Pierce yaitu metode smiotika, mengenai wujud dari kekerasan terhadap 

perempuan dalam film “The Equalizer (2014) yang disutradai oleh Antoie Fuqua dan 

ditulis oleh Richard Wenk. Terdapat 3 bentuk kekerasan terhadap perempuan dalam 

6 adegan pada film “The Equalizer (2014) setelah peneliti melakukan analisis, maka 

dapat dijaabrkan menjadi beberapa temuan, sebagai berikut: 

1. Kekerasan Fisik  

Pada film The Equalizer (2014) terdapat bentuk kekerasan fisik yang dilakukan 

kepada tokoh perempuan yaitu dengan tindakan mencekik, menampar, 

memukul hingga luka-luka lebam, dan diraba secara paksa. Kekerasan fisik 

tersebut terdapat pada 4 scene. Seorang perempuan tidak seharusnya 

diperlakukan secara kasar hingga melukai korban, terutama pada lingkungan 

kerja. Apalagi pelaku dari  kekerasannya adalah seorangnlaki-lakinyang merasa 

memilikinkekuasaan lebih. Ada baiknya dibicarakan dengan kepala dingin tanpa 

adanya kekerasan.  

2. Kekerasan Verbal 

Selain itu, peneliti juga menemukan beberapa bentuk kekerasan verbal terhadap 

tokoh perempuan pada film The Equalizer (2014) di 3 scene. Perkataan yang 

ditemukan yaitu “Jalang”, “Persetan dengan ibumu”, dan tindakan cat 
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calling menggunakan gesture tubuh kecupan. Kekerasan verbal tersebut dapat 

menyakiti perasaan korban. Dalam budaya masyarakat kita, tindakan secara 

verbal pada film ini dipandang kasar dan tidak pantas untuk disampaikan kepada 

individu lainnya.  

 

3. Kekerasan Psikologis 

Peneliti juga menemukan kekerasan psikologis yang dialami oleh tokoh 

perempuan pada 4 scene film The Equalizer (2014) yaitu menjadi depresi, 

ketakutan, trauma, dan malu atau tidak percaya diri. Kekerasan psikologis 

ini terjadi karena dampak dari kekerasan fisik dan verbal. Tokoh perempuan 

pada film ini hampir seluruhnya setelah mengalami kekerasan fisik maupun 

verbal mengalami gangguan psikis. 

B. Keterbatasan Penelitiann 

Penelitiannini juga memilikinketerbatasan penelitiannya yaitu,npeneliti tidak 

mendapatkan resolusi film yang tinggi, sehingga peneliti tidak dapat memasukan 

potongan adegan dengan kualitas gambar yang bagus.  Selain itu, Film The Equalizer 

ini sudah terdapat tiga sekuel, peneliti mengambil film pada sekuel pertama pada 

tahun 2014 dan masih sedikit yang meneliti penelitian mengenai film ini, sehingga 

peneliti sulit untuk mendapatkan referensi yang sama persis menggunakan film ini, 

walaupun dengan analisis atau representasi yang berbeda.  

C. Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, perlu adanya pengembangan analisis semiotika 

lainnya diluar dari yang dikemukakan oleh Charles Sanders Pierce dan Roland 

Barthes, sehingga adanya variatif teori analisis semiotika selanjutnya. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat melakukan wawancara dengan orang-orang terlibat pada 

pembuatan film ini, agar lebih dapat menyempurnakan penelitian ini dari segi teknik 

pengumpulan data yaitu melalui wawancara. 

  



84 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adnyani, N. M. R. D., Purnawan, N. L. R., & Pradipta, A. D. (2021). Analisis Isi Kekerasan Verbal dan 

Non Verbal dalam Film Kucumbu Tubuh Indahku. 

Anjari, W. (2014). FENOMENA KEKERASAN SEBAGAI BENTUK KEJAHATAN (VIOLENCE). Journal 

WIDYA Yustisia, 42. 

Ardianto, E. (2010). Komunikasi Massa Suatu Pengantar Edisi Revisi. Simbiosa Rekatama Media. 

Bungin, B. (2003). Analisis Data Penelitian Kualitatif. Raja Grafindo. 

Chhun, B. (2011, August). Catcalls: Protected speech or fighting words. Thomas Jefferson Law 

Review. 

Dinisari, mia C. (2020, September 24). Sinopsis Film The Equalizer, Denzel Washington Mantan 

Intelejen yang Kembali Beraksi. Lifestyle.Bisnis.Com. 

Effendy, O. U. (1986). Dimensi-Dimensi Komunikasi (1st ed., Vol. 1). Alumni. 

Farley, L. (1978). Sexual Shakedown: The Sexual Harassment of Women on The Job. . McGraw Hill. 

Fiske, J. (1997). The Code of Television. 

IMDb.com. (2014). The Equalizer Rating. IMDb.Com. 

Juwitaningrum, J. D., Prakoso, T. C., & Boer, K. M. (2020). Analisis Semiotika pada Video 

Eksperimen Sosial “Slap Her: Children’s Reaction” oleh Fanpage.It di Youtube tentang 

Kekerasan Terhadap Perempuan. 8(3), 97–111. 

komnasperempuan. (2013). Kekerasan Seksual, Kenali dan Tangani. Komnasperempuan. 

Kompas.com. (2020). Sinopsis Film The Equalizer, Upaya Denzel Washinton Menjalani Hidup 

Normal. Kompas.Com. 

Luhulima, A. S. (2007). Bahan Ajar Tentang Hak Perempuan : UU No. 7 Tahun 1984 Pengesahan 

Konvensi Mengenai Pengahapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap Wanita /Achie 

Sudiarti Luhulima (1st ed.). Yayasan Obor Indonesia. 

Maghfiroh, C. M. (2021). REPRESENTASI TINDAK KEKERASAN  DALAM FILM THE DIVINE FURY. 

Mahmudah, D. (2012). REPRESENTASI PEREMPUAN PADA TEKS KEKERASAN DALAM RUMAH 

TANGGA (Analisis Wacana Feminis Sara Mills Pada Teks Rubrik “Nah Ini Dia” di Harian Pos 

Kota) Dede Mahmudah (Vol. 16, Issue 2). 

Martha, A. E. (2003). Perempuan, Kekerasan dan Hukum. UII Press. 

Mcquail, D. (1997). Teori Komunikasi Massa. Erlangga. 

Mulyana, A., Ferdinan Alamsyah, F., & Adi Nugraha, Y. (2019). REPRESENTASI KEKERASAN DALAM 

FILM “THE RAID: REDEMPTION.” Jurnal Penelitian Sosial Ilmu Komunikasi, 3(2), 145–155. 

https://journal.unpak.ac.id/index.php/apik 

Mulyana, D. (2017). Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (21st ed.). PT. Remaja Rosdakarya . 



85 
 

 

Naibaho, R. (2023, March). Komnas Perempuan Paparkan Data Kasus Kekerasan terhadap 

Perempuan Selama 2022. Detik.Com. 

Nurudin. (2006). Pengantar Ilmu Komunikasi Massa. Raja Grafindo Persada. 

Pratista, H. (2017). Memahami Film. Montase Press. 

Puluhulawa, D. (2017). Pusat Apresiasi Film. 

Puspitasari, D. A., & Arifin, H. (2022). PEREMPUAN DALAM FILM (Analisis Semiotika Ketidakadilan 

Gender terhadap Perempuan dalam Film “Penyalin Cahaya”). 

redaksi. (2021, October 5). Teori Faktor Penyebab Kekerasan dan 5 Jenis Golongan, Beserta 

Contohnya. Sosiologi.Info. 

Santoso, S. D. B. (2019). Analisis Semiotika Tentang Representasi Kekerasan Pada Film Jigsaw 

(Analisis Semiotik Model Charles Sanders Pierce). 

Santoso, T., & Zulfa, E. A. (2017). Kriminologi. Rajawali Pers. 

Sari, R. P. (2009). Kekerasan terhadap anak dalam film (analisis semiotika komunikasi tentang 

bentuk-bentuk kekerasan terhadap anak dan dampak pada usia dewasa dalam film “Mereka 

Bilang, Saya Monyet!” ). https://digilib.uns.ac.id/dokumen/detail/11126/Kekerasan-

terhadap-anak-dalam-film-analisis-semiotika-komunikasi-tentang-bentuk-bentuk-kekerasan-

terhadap-anak-dan-dampak-pada-usia-dewasa-dalam-film-Mereka-Bilang-Saya-Monyet 

Septiana, R. (2019). Representasi Kekerasan terhadap Perempuan dalam Berpacaran pada Film 

Posesif. 

Setianingrum, E. (2019). Kekerasan Verbal dan Nonverbal pada Tayangan Reality Show. 

Sobur, A. (2006). Semiotika Komunikasi. Remaja Rosdakarya. 

Sugiyono. (2008). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

Alfabeta. 

Sundari, D. N. A. (2019). Representasi Kekerasan terhadap Perempuan dalam Film Marlina Si 

Pembuh dalam Empat Babak. 

umsu.ac.id. (2022, December 8). Kekerasan verbal dan Non-verbal. 

Https://Umsu.Ac.Id/Kekerasan-Verbal-Non-Adalah/. 

Valerina, W. (2013). REPRESENTASI KEKERASAN SEKSUAL PADA PEREMPUAN (Studi Analisis 

Semiotika dalam Film “7 Hati 7 Cinta 7 Wanita”). http://citraindonesia.com/film-7-hati-7-

cinta-7-wanita-curi-perhatian-di-cannes/, 

ykp.or.id. (2020, August 14). Kekerasan. Https://Ykp.or.Id/Datainfo/Materi/160. 

  


